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INTISARI

Sri PutriYadi Laia NIM 2000854211012, Penentuan kombinasi optimal
kompos TKKS dengan pupuk NPK untuk menunjang pertumbuhan bibit kayu
manis (Cinnamomum burmannii) di polibag. Dibimbing oleh Bapak Dr. H. Rudi
Hartawan, SP., MP dan Bapak Drs. H. Hayata, MP.

Usaha peningkatan produksi kayu manis adalah memperhatikan aspek dan
kualitas tanaman kayu manis yang berawal dari pembibitan. Bibit kayu manis
yang bermutu akan menghasilkan produksi nilai yang tinggi dari segi kualitas dan
kuantitas. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan kombinasi optimal
kompos TKKS dengan pupuk NPK untuk menunjang pertumbuhan bibit kayu
manis (Cinnamomum burmannii) di polibag.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2024 sampai Agustus 2024
dilokasi Jalan Rajawali, Kecamatan Kota Baru Jambi, Provinsi Jambi. Rancangan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak lengkap (RAL) satu
faktor yaitu pupuk tankos meliputi ; po = kontrol, p1 = 100% kompos TKKS (10
g), p2 = 100% NPK (10 g), p3 = 75% kompos TKKS (18,5 g) + NPK 25% (2,5 g),
ps = 50% kompos TKKS (12,5 g) + NPK 50% (5 @), ps = 25% kompos TKKS
(6,25 g) + NPK 75% (7,5 g). Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali, sehingga
terdapat 15 unit satuan percobaan, setiap satuan percobaan terdiri 5 polibag
sehingga total keseluruhan 90 polibag. Pada setiap satuan percobaan digunakan 4
tanaman sebagai tanaman sampel.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa perlakuan kombinasi kompos
TKKS dengan NPK berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dan berat kering
tajuk. Tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap diameter batang, berat kering akar
dan indeks kualitas.

Perlakuan 75% pupuk TKKS (Taspu) (18,75 g) + 25% NPK (2,5 g)
memberi nilai tertinggi pada parameter tinggi tanaman, terjadi peningkatan
sebesar 36,09 % dibandingkan dengan kontrol. Perlakuan 75% pupuk TKKS
(Taspu) (18,75 g) + 25% NPK (2,5 g) bila dikombinasikan dapat menghemat
pupuk NPK sebanyak 75%.

Perlakuan 50% pupuk TKKS (Taspu) (12,5 g) + 50% NPK (5 g) memberi
nilai tertinggi pada parameter berat kering tajuk, dan terjadi peningkatan sebesar
96% dibandingkan dengan kontrol. Perlakuan 50% pupuk TKKS (Taspu) (12,5 g)
+ 50% NPK (5 g) bila dikombinasikan dapat menghemat pupuk NPK sebanyak
50%.

Kata kunci : tanaman kayu manis, kompos TKKS, pupuk NPK, tanah ultisol
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Indonesia adalah salah satu Negara pengekspor komoditi kayu manis

(Cinnamomum burmannii) berkualitas terbaik di dunia, selain Negara China,
Srilangka, Vietnam dan Madagaskar. Kayu manis adalah salah satu komoditas
rempah yang digunakan untuk mengembangkan ekspor. Di indonesia 60%
kebutuhan kayu manis didunia 90% berasal dari Provinsi Jambi (Chatra et al.,
2023). Luas area wilayah kulit manis diprovinsi Jambi sebesar 46.132 Ha dan
produksi kayu manis 56.253 ton. Sedangkan area wilayah tanam kayu manis
terluas di Jambi yang berada didaerah kabupaten kerinci 40.762. (Dinas
Perkebunan Provinsi Jambi. (2020); Dinas Perkebunan dan Pertenakan Kerinci
(2019).

Peran kayu manis pada perekonomian daerah Kabupaten kerinci sangat
berguna karena kayu manis memiliki hasil 6,35%. Peran kulit manis jika
dibandingkan dengan peran komoditas lainnya yang ada di Indonesia seperti teh
dan padi terlihat kayu manis sangat memiliki peran penting selain menjadi
penyumbang devisa, usahatani kayu manis menjadi mata pencarian keluarga
petani di Kabupaten Kerinci (Firdaus et al., 2022).

Banyak sekali manfaat kulit kayu manis bagi kesehatan, salah satunya
yaitu menjaga daya tahan tubuh, mengurangi infeksi gigi dan mulut, meredakan
gangguan sistem pencernaan, mengurangi efek peredangan dan lain sebagainya.
Produk yang dihasilkan tanaman kayu manis adalah kulit kering kayu manis yang
dimanfaatkan sebagai rempah penyedap makanan, dan kulit manis juga

dimanfaatkan dengan menghasilkan berbagai produk lain seperti minyak atsiri



yang di gunakan untuk industry parfum, kosmetik, makanan, dan minuman
lainnya (Candra, 2020).

Sistem panen sangat menentukan mutu bibit kayu manis yang dihasilkan,
bila cara panen kurang benar maka mutu kayu manis yang dihasilkan akan turun.
Pada umumnya sistem panen dapat di lakukan dengan cara tebang langsung yaitu
pemanenan kayu manis dilakukan dengan cara menebang langsung pohon kayu
manis pada pangkal pohon kira-kira 5-10 cm dari permukaan tanah, kemudian
batang kayu manis dikuliti dan dibersihkan untuk kemudian dijemur.

Untuk penanaman kembali di butuhkan bibit berkualitas tinggi agar
mencakup keberhasilan hidup dan kualitas unggul tanaman kayu manis di lahan
produksi. Bibit kayu manis yang digunakan harus varietas unggul.Varietas unggul
lokal kayu manis Koerentji terbukti meningkatkan produktivitas dan pendapatan
petani.

Permasalahan yang sering muncul dalam pembibitan kulit manis yaitu
kualitas bibit yang rendah disebabkan proses pembibitan yang kurang cermat
seperti penanaman kayu manis pada media tanam tanpa pupuk dan perawatan
yang kurang maksimal. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk meningkatkan
kualitas bibit adalah memperbaiki pemeliharaan tanaman di pembibitan
khususnya kesuburan media tanam. Kesuburan media tanam dapat ditingkatkan
dengan pemupukan. Jenis pupuk yang digunakan adalah pupuk organik dan
anorganik (Migandi et al., 2020).

Berdasarkan kriteria pada tanah jenis ultisol ketersedian unsur hara dan C-
organik relatif rendah sehingga tanah perlu ditingkatkan kualitas kesuburannya.

Peningkatan kualitas tanah jenis ultisol dapat di lakukan melalui perbaikan pada



tanah ultisol dengan memberikan pupuk organik dan pupuk anorganik.
Pemupukan ini berfungsi mempercepat pertumbuhan pada tanaman yang
menyebabkan tanah cepat tertutup dan bahaya pada erosi berkurang sehingga
dapat menjadi media tanam yang baik bagi tanaman.

Pupuk organik merupakan pupuk yang memiliki sifat padat ataupun cair
yang tersusun berasal dari makhluk hidup misalnya hewan dan sisa-sisa tanaman.
Pupuk organik mengandung banyak materi organik contohnya seperti pupuk
hijau, kompos, pupuk kandang, limbah kota, ternak dan sisa panen. Bahan organik
ini akan dimanfaatkan untuk memperbaiki sifat kimia, fisika dan biologis tanah
sebagai penyubur tanah. Kelebihan pupuk organik yaitu ramah lingkungan dan
dapat dibuat sendiri. Akan tetapi kelemahan dari pupuk organik ini tidak mudah
terlarut untuk itu perlu juga dikombinasikan dengan pupuk anorganik. Salah satu
jenis pupuk organik adalah kompos TKKS.

Pupuk TKKS merupakan kompos yang asalnya terbuat dari tandan kosong
kelapa sawit (tankos) .Di pasaran kompos ini dikenal oleh petani dengan nama
pupuk Taspu. Kandungan hara pada pupuk TKKS adalah N 2,45%, P 0,25%, K
0,82 %, Ca 1-2%, Mg 0,45%, dan C/N 14,90%. Pemberian pupuk TKKS dapat
memperbaruhi struktur pada tanah sehingga menjadi gembur, serta kelarutan
unsur hara, yang dibutuhkan bagi pertumbuhan tanaman. Pupuk TKKS juga tidak
akan mudah terlarut dan cepat menyerap di dalam tanah dan mampu digunakan
pada berbagai musim.

Pupuk anorganik merupakan pupuk yang asalnya dari bahan dasar kimia
yang pembuatannya dilakukan oleh manusia. Pupuk anorganik sangat mudah larut

menyebabkan cepat terserap oleh akar tanaman tanpa memerlukan proses



pelapukan. Penggunaan pupuk anorganik yang tidak terkendali akan
menyebabkan penurunan produktivitas lahan. secara terus menerus tanpa
diimbangi penggunaan pupuk organik (Alam et al.,, 2022). Kelebihan dari
penggunaan pupuk anorganik yaitu hasil lebih cepat terlihat pada tanaman,
kandungan unsur hara jelas, mudah pengaplikasian pada tanaman, tidak bau dan
pengangkutan mudah (Arsensi et al, 2022).

Pupuk NPK merupakan salah satu pupuk anorganik yang mengandung
lebih dari satu unsur hara, sehingga pupuk ini disebut pupuk majemuk. Pupuk
NPK mengandung unsur hara, nitrogen, fosfor, dan kalium. Pupuk NPK memiliki
kandungan unsur hara, diantaranya N 16%, P 16%, dan K 16% yang diperlukan
bagi pertumbuhan tanaman. Peningkatan dosis pemupukan N di dalam tanah
secara langsung dapat meningkatkan produksi tanaman, namun pemenuhan unsur
N saja tanpa P dan K akan menyebabkan tanaman mudah rebah, peka terhadap
serangan hama penyakit dan dapat menurunkan kualitas produksi usahatani
(Sulfira, 2022).

Nitrogen, Fosfor, dan Kalium adalah faktor penting dan harus tersedia bagi
tanaman karena berfungsi dalam proses metabolisme dan biokimia sel tanaman.
Nitrogen digunakan sebagai pembangun asam nukleat, protein, bioenzim dan
berperan didalam pembentukan zat hijau daun (klorofil). Fosfor digunakan
sebagai pembangun asam nukleat, fosforlipid, bioenzim, protein senyawa,
metabolik yang merupakan bagian ATP penting dalam transfer energy. Kalium
digunakan sebagai pengatur keseimbangan ion-ion sel yang berfungsi dalam

mengatur berbagai mekanisme metabolik seperti fotosintesis. Pemberian dosis



pupuk N,P,dan K akan memberikan pengaruh baik pada pertumbuhan dan hasil
tanaman (Nurhadi et al., 2023).

Penggunaan pupuk anorganik perlu dikurangi, salah satu alternatifnya
adalah penggunaan pupuk organik baik secara tunggal maupun kombinasi
terhadap pupuk kimia lain. Penggunaan pupuk organik akan meningkatkan
kandungan hara sehingga mengurangi penggunaan pupuk anorganik. Kombinasi
pupuk organik dan anorganik pada dosis tertentu perlu dikaji lebih lanjut,
sehingga hasil pertumbuhan menjadi maksimal.

Hasil penelitian Agung et al. (2019), pemberian pupuk TKKS pada
tanaman kelapa sawit dengan dosis 18 g atau 25 g/polybag atau tanpa
penambahan pupuk NPK dapat meningkatkan jumlah daun, tinggi bibit, dan
diameter batang, dan mengalami peningkatan lebih lanjut ketika dosisnya
ditingkatkan. Hasil penelitian Laia et al. (2021), menunjukkan pemberian pupuk
NPK terhadap tanaman kelapa sawit dengan dosis 5 g dan 10 g/polibag
berpengaruh nyata pada pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun, panjang daun,
lebar daun dan luas daun, tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap diameter batang
dari semua pengamatan.

Berdasarkan uraian tersebut penulis melakukan penelitian penggunaan
kompos tankos dan pupuk NPK pada pembibitan kayu manis dengan judul
““Penentuan kombinasi optimal kompos TKKS dengan pupuk NPK untuk
menunjang pertumbuhan bibit kayu manis (Cinnamomum burmanni) di
polibag”.

1.2 Tujuan Penelitian



Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan kombinasi optimal pupuk

TKKS dengan NPK untuk menunjang pertumbuhan bibit kayu manis.

1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian adalah dapat memberikan sumbangan pemikiran
tentang penentuan kombinasi pupuk TKKS dengan pupuk NPK untuk menunjung
pertumbuhan bibit kayu manis di polibag dan sebagai salah satu persyaratan

menyelesaikan studi pada Falkutas Pertanian Universitas Batanghari.

1.4 Hipotesis
HO: Perlakuan kombinasi pupuk TKKS dengan NPK berpengaruh tidak

nyata terhadap pertumbuhan bibit kayu manis.
H1: Perlakuan kombinasi pupuk TKKS dengan NPK berpengaruh nyata

terhadap pertumbuhan bibit kayu manis.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Klasifikasi dan Morfologi Kayu Manis

Di Indonesia tanaman ini memiliki nama sesuai daerah yaitu holim
(Melayu), kuli manih (Minangkabau), keneel (Jawa), kiamis (Sunda), kanyengar
(Madura), cingar (Bali), kaninggu sumba (Sumba), kesingar (Nusa Tenggara)
(Nainggolan, 2008).

Menurut Insani, F. R. (2020). Secara taksonomi tumbuhan kayu manis
dapat di Klasifikasikan sebagai berikut : Kingdom : Plantea, Divisi
Gymnospermae, Subdivisi : Spermatophyta, Kelas : Dicotyledonae, Subkelas :
Dialypetalae, Ordo : Policarpicae, Famili : Lauraceae, Genus : Cinnamomum,
Spesies : Cinnamomum bumanii. Tinggi pada tanaman kayu manis (cinnamomum
bumanii) 5 sampai 15 m, kulit pohon warna abu tua abu tua bau khas, kayu warna
merah coklat merah. Daun tunggal, kulit kaku, panjang tangkai daun berkisar 0,5
sampai 1,5 cm, dan tulang daun dapat tumbuh secara melengkung. Bentuk pada
daun memanjang seperti elips, panjang daun 4,00-14,00 cm, lebar daun 1,50-6,00
cm, ujung daun meruncing. Daun mudah berwarnah merah pucat. Bunga bersifat
majemuk dalam berkumpul berbentuk malai, dengan panjang tangkai bunga
berkisar 4,12 mm, rambut halus, ujung bunga bercabangan, bunga kecil dengan
warna hijau putih. Buah berwarna hijau sewaktu muda dan hitam setelah tua.
Kulit batang kayu manis mengandung dammer, lender, dan minyak asri yang

mudah terlarut (Setiawan Dalimartha, 2009).

2.2. Syarat Tumbuh Tanaman Kayu Manis

Perkembangan pada pertumbuhan tanaman yang baik dapat diperoleh pada

daerah dengan tinggi tempat berkisar 2.000 meter di atas struktur permukaan laut



(m dpl) sedangkan kayu manis sumber produksi nya baik bila didaerah dengan
ketinggian hingga 500-1.500 m dpl (Saksina M, S. 2020).

Tanaman pada kayu manis akan tumbuh dengan baik didaerah beriklim
tropis basah. Faktor iklim yang dimaksud adalah : a) Curah hujan pada kayu
manis merata sepanjang tahun dengan jumlah sekitar 2.000-2.500 mm/tahun, akan
tetapi curah hujan yang tinggi dapat mempengaruhui hasil rendaman yang rendah
pada tanaman; b) Suhu pada kayu manis rata-rata 25 derajat celcius dengan
maksimum 27°C dan minimum 18°C; c¢) Kelembaban pada kayu manis akan
tumbuh dengan baik pada kelembaban 70%-90%, jika semakin tinggi kelembaban
pertumbuhan pada tanaman kayu manis akan semakin baik; dan d) Sinar matahari
akan sangat berpengaruh pada proses fotosintesis pada tanaman kayu manis
dengan memerlukan cahaya sekitar 40-70%. (Indris et al., 2019)

Jenis tanah yang cocok untuk pertumbuhan kayu manis yaitu mengandung
remah, humas, berpasir dan sangat mudah menyerap air seperti latosol. Tetapi
kayu manis dapat tumbuh pada jenis tanah andolos, podsolik merah kuning dan

mediteran dengan keasaman pH 5,0-6 (Daswir dan Suherdi, 1994).

2.3. Budidaya Kayu Manis

Kayu manis di perbanyak melalui biji, stek, tunas, akar, dan cangkokan.
Untuk membentuk tanaman kayu manis agar luas perlu dengan menyamaikan biji
sebanyak mungkin. Bibit yang biasa dipakai untuk memperbanyak tanaman kayu
manis yaitu biji dan tunas yang berakar dengan cara menggunakan bibit yang

berasal dari biji pohon induk yang telah dikenal baik atau unggul.



2.4. Kompos TKKS

Kompos TKKS merupakan hasil limbah padat kelapa sawit. Kompos
tankos berwarna coklat kehitaman yang memiliki kandungan selulosa 54-60% dan
lignin 22-27%. Kompos tankos di butuhkan sebagai bahan organik pada tanaman
baik langsung dan tidak langsung. Dengan pemanfaatan secara langsung kompos
tankos digunakan sebagai mulsa sedangkan secara tidak langsung digunakan
dengan mengomposkan terlebih dahulu sebelum akan digunakan sebagai pupuk
organik pada tanaman.

Secara fisik kompos TKKS memiliki tekstur ringan dengan kandungan
kalium yang relative tinggi, tanpa penambahan bahan kimia, mampu memperbaiki
sifat fisik, kimia, dan biologi pada subsoil dan ultisol sehingga tanah lebih baik,
serta memperkaya unsur hara pada tanah, namun penggunaanya masih terbatas
(Agung et al., 2019). Limbah tersebut selama ini dibakar dan sebagian ditebarkan
dilapangan sebagai mulsa (Adiguna et al., 2020). Penambahan kompos dapat
membantu untuk melonggarkan partikel pada tanah yang padat dengan cara
membuka pori-pori tanah sebagai saluran atau jalan bagi udara dan air. Dengan
menambahkan kompos struktur pada tanah liat sehingga akan lebih remah dan
terbentuk secara tipis, air yang akan menyelimuti setiap remah yang dimanfaatkan

oleh akar tanaman.

2.5. Pupuk NPK
Pupuk NPK adalah salah satu bahan yang digunakan untuk memperbaiki

kesuburan tanah dan memperbaiki keadaan fisik dan kimia tanah. Namun

pemberian pupuk dengan dosis berlebihan secara terus-menerus akan



mengakibatkan kerusakan keseimbangan (Sulfitra, 2022). Pupuk NPK dapat
meningkatan ketersediaan unsur hara dalam tanah.

Pemberian pupuk anorganik digunakan untuk memenuhi kebutuhan unsur
hara yang tidak dapat terpenuhi oleh tanaman. Pupuk majemuk sering digunakan
pada tahap pembibitan dan pada tanaman yang belum menghasilkan. Masing-
masing unsur hara diharapkan cukup tersedia di dalam tanah, jika ketersedian
unsur hara di dalam tanah rendah, maka dapat berakibat tanaman mengalami
gejala defisiensi atau kekurangan unsur hara. Sumber unsur hara berupa pupuk

untuk tanaman perkebunan yaitu pupuk anorganik, organik atau buatan alami.

2.6. Tanah Ultisol

Ultisol merupakan jenis tanah yang tergolong tua. Tanah ini telah
mengalami proses pembentukan tanah yang berjalan lanjut. Salah satu faktor yang
yang menjadikan tanah ini tua yaitu proses pelapukan mineral dan pencucian
basa-basa yang terjadi pada tanah. Proses pencucian dan pelapukan yang terjadi
meninggalkan mineral-mineral yang suka melapuk sehingga tanah menjadi
masam dan miskin unsur hara. Tanah ini sering disebut dengan tanah podsolik
merah, yang mana tanah ultisol tidak terlalu produktif, akan tetapi tetap digunakan
di bidang pertanian (Efendi et al., 2020).

Kendala yang sering terjadi pada tanah ultisol yaitu pH tanah rendah,
unsur Ca, Mg, Mo, N, dan P kurang tersedia dan kandungan Fe dan Mn
berlebihan, kelarutan Al tinggi, sehingga menjadi faktor penghambat

pertumbuhan tanaman paling umum (Handayani dan Kurnilawati, 2018).
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2.7. Kombinasi Pemberian Pupuk TKKS dan Pupuk NPK

Pemberian pupuk pada tanamaan diperlukan untuk meningkatkan
pertumbuhan dan tanaman bisa tumbuh secara optimal. Salah satu pupuk yang
digunakan pupuk NPK. Pupuk NPK merupakan pupuk yang mengandung lebih
dari satu unsur hara. Pupuk NPK memiliki kandungan unsur hara, diantaranya N
16%, P 16%, dan K% yang diperluka bagi tanaman. Tetapi penggunaan pupuk
anorganik yang tidak terkendali akan menyebabkan penurunan produktivitas dan
kapasitas pada lingkungan, secara terus menerus tanpa diimbangi penggunaan
pupuk organik.

Maka perlu pengkombinasian pupuk anorganik dan pupuk organik seperti
pupuk tankos. Pupuk TKKS yang terbuat dari tandan kosong kelapa sawit. Pupuk
tankos memiliki kandungan unsur hara N 2,45%, P 0,25%, K 0,82 %, Ca 0,84%,
Mg 0,45%, dan C/N 14,90%. Akan tetapi kelemahan dari pupuk organik ini tidak
mudah terlarut untuk itu perlu juga dikombinasikan dengan pupuk anorganik.
Pupuk organik yang dikombinasikan pupuk anorganik secara berimbang menjadi

solusi untuk dapat meningkatkan kesuburan tanah dan produksi tanaman.
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1. METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu
Penelitian ini dilakukan dilokasi Jalan Rajawali, Kecamatan Kota Baru

Kota Jambi, Provinsi Jambi dimulai dari bulan Mei 2024 hingga Agustus 2024.

3.2. Bahan dan Alat

Pada penelitian ini bahan yang digunakan yaitu bibit kayu manis varietas
Koerentji berumur 3 bulan yang berasal dari Kerinci. Media yang digunakan
adalah tanah Utisol didapat dari sekitar area penelitian, Pupuk kompos TKKS di
dapatkan dari kelompok tani yang berasal dari Ukui Kecamatan Ukui Kabupaten
pelalawan Provinsi Riau, dan pupuk NPK 16-16-16.

Alat yang akan digunakan adalah kamera, cangkul, ember, ayakan, alat tulis,
penggaris, parang, pisau, meteran, timbangan analitik, oven listrik, paranet,

kaliper, buluh/kayu dan polibag ukuran 25 cm x 30 cm.

3.3. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang dipakai adalah rancangan lingkungan acak
lengkap (RAL). Rancangan penelitian yaitu kombinasi pupuk TKKS dengan
pupuk NPK (p) pada media tanam 3 kg tanah. Dengan dosis 100% TKKS adalah
20 ton ha* atau 25 g per 3 kg media tanam dan 100% pupuk NPK adalah 10 g per
media tanam.. Perlakuan yang digunakan sebagai berikut:
po : kontrol
p1 : 100% TKKS (25 g)
p2 :100% NPK (10 g)
pa : 75% TKKS (18,75 g) + 25% NPK (2,5 g)

ps :50% TKKS (12,5g) +50% NPK (5 g)
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Ps :25% TKKS (6,259) + 75% NPK (7,5 g)

Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga terdapat 15 unit
percobaan. Setiap unit percobaan terdapat 5 tanaman yang terdiri dari 4 tanaman
sampel dan 1 tanaman cadangan. Sehingga jumlah tanaman secara keseluruhan
yaitu 6 x 3 x 5 =90 tanaman (Layout 1).

3.4. Pelaksanaan Penelitian

3.4.1. Persiapan Area Penelitian

Area yang dipilih sebagai lokasi penelitian terlebih dahulu dibersihkan dari
tanaman pengganggu dan kotoran. Tempat penelitian diratakan terlebih dahulu
kemudian dibuat tiang penyangga dari bambu dengan tinggi 2 meter, lalu
dipasang paranet 25% yang menghadap ke timur untuk mengurangi cahaya

matahari yang masuk.

3.4.2. Menyiapkan Media Tanah
Tanah diambil dilokasi Jalan Rajawali, Kecamatan Kota Baru Kota Jambi,

Provinsi Jambi. Tanah Ultisol diambil pada kedalaman 20 cm. Jenis tanah ultisol
dengan ciri tanah lempung merah, tekstur liat, dan berwarna kekuningan. Tanah
diambil dipersiapkan lalu digemburkan, kemudian dilakukan pengayakan 1-2 kali
menggunakan ayakan krikil agar tanah terpisah dari bebatuan dan struktur tanah
menjadi halus. Selanjutnya media tanam ini diberi tankos sesuai perlakuan dan

diinkubasi selama 7 hari.

3.4.3. Pemberian Perlakuan dan Penanaman
Pemeberian perlakuan pupuk Tankos sebagai berikut contoh untuk

perlakuan P1 dosis pupuk TKKS seberat 25 g, dalam setiap satuan unit percobaan

ada 15 polibag dalam 3 ulangan, 15 x 3 kg = 45 kg tanah + (15 x 25 g TKKS ) =
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375 g TKKS, kemudian 45 kg tanah 375 g tankos di campur merata dan setelah
itu dimasukan ke dalam polibag ukuran 3 kg, cara yang sama dilakukan juga di
perlakuan lainnya. Pengaplikasian pupuk Tankos dilakukan 1 kali yaitu satu
minggu sebelum penanaman bibit kayu manis ke media tanah.

Pemberian pupuk NPK dengan cara membuat lubang pada media tanah
lalu memberikan pupuk NPK ke dalam lubang yang sudah dibuat. Pengaplikasian
pupuk NPK dilakukan 1 kali, yaitu 1 minggu setelah penanaman bibit kayu manis
ke media tanam. Selanjutnysa pemasangan label dilakukan secara acak sesuali

kombinasi perlakuan dan kelompok.

3.4.4. Penanaman Bibit

Bibit yang digunakan merupakan bibit dalam keadaan sehat dan ukuran
seragam. Kemudian bibit dibersinkan dari media tanam yang sebelumnya,

selanjutnya bibit ditanam pada media tanam yang telah di siapkan.

3.4.5. Pemeliharaan
Kegiatan pemeliharaan yang dilakukan meliputi penyiraman dan

penyiangan gulma. Penyiraman dilakukan secara rutin setiap hari, yakni pada pagi
hari pukul 07.00 wib dan sore hari pukul 16.00 wib dengan volume penyiraman
sebanyak 250 ml sesuai kondisi. Penyiraman dilakukan dengan jumlah yang sama
untuk setiap polibag, tetapi jika turun hujan tidak perlu di siram lagi. Penyiangan
terhadap gulma dilakukan dengan mencabut rumput yang tumbuh secara liar

tumbuh didalam dan diluar polibag pada tanaman.
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3.5. Variabel Pengamatan

3.5.1. Tinggi Tanaman (cm)

Pengukuran tinggi tanaman dilakukan pada akhir penelitian, dengan cara
diukur mulai dari permukaan tanah yang diberi tanda dengan ajir 3 cm sampai ke

ujung batang tanaman dengan alat meteran.

3.5.2. Diameter Batang (mm)

Pengukuran diameter batang dilakukan pada akhir penelitian, diukur
menggunakan kaliper dengan cara mengukur diameter bibit pada ketinggian 3 cm

dari permukaan tanah yang diberi tanda dengan ajir.

3.5.3. Berat Kering Tajuk (g)

Pengukuran berat kering tajuk dilakukan pada akhir penelitian dengan cara
memotong seluruh bagian atas tanaman antara batang dan akar. Kemudian dioven
selama 1 x 24 jam pada suhu 80°C dan ditimbang dengan menggunakan

timbangan analitik sampai didapatkan berat yang konstan.

3.5.4. Berat Kering Akar (g)

Dilakukan pada akhir penelitian dengan memisahkan akar dari batang, lalu
di cuci hingga bersih kemudian dikering anginkan. Selanjutnya dilakukan
pengeovenan selama 1 Xx 24 jam pada suhu 80°C dan ditimbang dengan

menggunkan timbangan analitik sampai didapatkan berat yang konstan.

3.5.5. Indeks Kualitas Bibit

Indeks kualitas (IK) dihitung pada akhir penelitian dengan menggunakan
data bobot kering tajuk, bobot kering akar, tinggi tanaman, dan diameter batang

dengan rumus sebagai berikut :
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_ Bobot Kering Tajuk + Bobot Kering Akar
"~ Tinggi Tanaman  Bobot Kering Tajuk
Diameter Batang Bobot Kering Akar

Nilai IK minimal sebagai syarat ketika bibit dipindahkan ke lapangan yaitu 0,09

dan bibit semakin baik jika nilai IK semakin meningkat.

3.5.6. Analisis Tanah
Analisis dilakukan pada awal dan akhir penelitian. Analisis tanah awal

dilaakukan pada tanah yang belum diberi perlakuan. Analisis tanah akhir
dilakukan di akhir penelitian pada tanah yang diberi perlakuan sesuai dosis
perlakuan. Analasis kimia tanah meliputi sebagai berikut: pH, N total (Metode
Kjeldahl), P dan K (Metode Bray), C-Organik (Walkley Black). Analisis ini

dilakukan di laboratorium Badan Standardisasi Instrumen Pertanian (BSIP).

3.6. Analisis Data
Untuk mengetahui pengaruh dari perlakuan yang akan diuji, data yang

terkumpul dianalisis secara stastistik menggunakan metode analisis ragam.
Apabila analisis ragam menunjukkan pengaruh nyata, maka dilanjutkan dengan

uji DNMRT taraf o 5%.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil
Hasil penelitian menunjukkan perlakuan pupuk TKKS dengan NPK

berpengaruh nyata terhadap perlakuan tinggi tanaman dan berat kering tajuk.
Berpengaruh tidak nyata terhadap perlakuan diameter batang, berat kering akar

dan indeks kualitas.

4.1.1. Tinggi Tanaman (cm)

Hasil analisis ragam menunjukkan kombinasi pupuk TKKS dengan NPK
berpengaruh nyata terhadap tinggi bibit kayu manis (Lampiran 3). Untuk
mengetahui perbedaan antar perlakuan dilakukan uji lanjut DNMRT pada taraf o
5% yang dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata tinggi bibit tanaman kayu manis dengan perlakuan kombinasi
pupuk TKKS dengan NPK

Perlakuan Kombinasi pupuk TKKS Rata-rata Tinggi Notasi
dengan Pupuk NPK (g) Tanaman (cm)
po = Tanpa perlakuan 40,48 a
p1=100% TKKS (25 Q) 42,54 a
p2 = 100% NPK (10 g) 45,75 ab
ps = 25% TKKS (6,25) + 75% NPK (7,5 g) 45,76 ab
pa=50% TKKS (12,5) + 50% NPK (5 g) 51,84 bc
ps=75% TKKS (18,75 g) + 25% NPK (2,59g) 55,09 c

Keterangan : Angka- angka yang diikuti oleh huruf yang kecil yang sama berbeda
tidak nyata pada uji lanjut DNMRT taraf a. 5%.

Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata tinggi bibit kayu manis terendah
ditunjukkan pada perlakuan po sebesar 40,48 cm. Hasil ini berbeda tidak nyata
bila dibandingkan dengan perlakuan pi, p2, dan ps, tetapi berbeda nyata bila
dibandingkan dengan perlakuan ps dan ps. Nilai rata-rata tinggi bibit tertinggi
ditunjukkan pada perlakuan ps sebesar 55,09 cm. Terdapat peningkatan tinggi

bibit kayu manis sebesar 36,09% dibandingkan dengan po.
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4.1.2. Diameter Batang (mm)

Hasil analisis ragam menunjukkan kombinasi pupuk TKKS dengan NPK
berpengaruh tidak nyata terhadap diameter batang bibit kayu manis (Lampiran 4).
Untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan dilakukan uji lanjut DNMRT pada
taraf o 5% yang dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata diameter batang bibit tanaman kayu manis dengan perlakuan
kombinasi pupuk TKKS dengan NPK

Perlakuan Kombinasi Pupuk TKKS Rata-rata Diameter Notasi
dengan Pupuk NPK (Q) Batang (mm)
po = Tanpa perlakuan 3,89 a
p1=100% TKKS (25 Q) 4,14 a
ps = 25% TKKS (6,25) + 75% NPK (7,5 g) 4,21 a
p2 =100% NPK (10 g) 4,32 a
p3=75% TKKS (18,75 g) + 25% NPK (2,509) 4,39 a
pa=50% TKKS(12,5) +50% NPK (5 ) 4,55 a

Keterangan : Angka- angka yang diikuti oleh huruf yang kecil yang sama berbeda
tidak nyata pada uji lanjut DNMRT taraf a. 5%.

Tabel 2 menunjukan bahwa rata-rata diameter batang bibit kayu manis
pada semua perlakuan kombinasi pupuk tankos dengan NPK berbeda tidak nyata .
Nilai rata —rata diameter batang tertinggi diperoleh pada perlakuan ps sebesar 4,55
mm dan terdapat peningkatan diameter batang bibit kayu manis sebesar 16,96%
bila dibandingkan po.
4.1.3. Berat Kering Tajuk (g)

Hasil analisis ragam menunjukkan kombinasi pupuk TKKS dengan NPK
berpengaruh nyata terhadap berat kering tajuk kayu manis (Lampiran 5). Untuk
mengetahui perbedaan antar perlakuan dilakukan uji lanjut DNMRT pada taraf a

5% yang dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Rata-rata berat kering tajuk bibit tanaman kayu manis dengan perlakuan
kombinasi pupuk TKKS dengan NPK (data transformasi (Vx+0.5))

Perlakuan Kombinasi Pupuk TKKS Rata-rata Berat Notasi
Dengan Pupuk NPK Kering Tajuk ()
Asli  Transformasi
po = Tanpa perlakuan 3,26 1,93 a
p1=100% TKKS (25 g) 3,61 2,03 a
p2 = 100% NPK (10 g) 3,81 2,07 ab
ps = 25% TKKS (6,25) + 75% NPK (7,5 g) 4,73 2,27 ab
p3=75% TKKS (18,75) + 25% NPK (25g) 6,25 2,60 b
pa =50% TKKS (12,5 g) + 50% NPK (5 g) 6,40 2,63 b

Keterangan : Angka- angka yang diikuti oleh huruf yang kecil yang sama berbeda
tidak nyata pada uji lanjut DNMRT taraf o 5%.

Tabel 3 menunjukkan bahwa rata-rata berat kering tajuk bibit kayu manis
terendah ditunjukkan pada perlakuan po sebesar 3,26 g. Hasil ini berbeda tidak
nyata bila dibandingkan dengan perlakuan pi, p2, dan ps tetapi berbeda nyata bila
dibandingkan dengan pz dan ps. Nilai rata —rata berat kering tajuk bibit tertinggi
ditunjukkan pada perlakuan ps sebesar 6,40 g. Terdapat peningkatkan berat kering
tajuk bibit tanaman kayu manis sebesar 96% dibandingkan dengan po.

4.1.4. Berat Kering Akar (g)

Hasil analisis ragam menunjukkan kombinasi pupuk TKKS dengan NPK
berpengaruh tidak nyata terhadap berat kering akar kayu manis (Lampiran 6).
Untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan dilakukan uji lanjut DNMRT pada
taraf o 5% yang dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata berat kering akar bibit tanaman kayu manis dengan perlakuan
kombinasi pupuk TKKS dengan NPK (data transformasi (Vx+0.5))

Perlakuan Kombinasi Pupuk TKKS Rata-rata Berat Notasi
Dengan Pupuk NPK Kering Akar (g)
Asli Transformasi
po = Tanpa perlakuan 0,65 1,06 a
p1=100% TKKS (25 Q) 0,79 1,13 ab
p2 = 100% NPK (10 g) 0,91 1,18 ab
ps = 25% TKKS (6,25) + 75% NPK (7,5 g) 1,04 1,24 b
p3=75% TKKS (18,75) + 25% NPK (2,5¢g) 1,07 1,25 b
pa=50% TKKS (12,2 g) +50% NPK (5 Q) 1,13 1,27 b

Keterangan : Angka- angka yang diikuti oleh huruf yang kecil yang sama berbeda
tidak nyata pada uji lanjut DNMRT taraf a. 5%.
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Tabel 4 menunjukkan bahwa rata-rata berat kering akar bibit kayu manis
terendah ditunjukkan pada perlakuan po sebesar 0,65 g. Hasil ini berbeda tidak
nyata bila dibandingkan dengan perlakuan p: dan p, tetapi berbeda nyata bila
dibandingkan dengan ps, ps dan ps. Nilai rata-rata berat kering akar bibit tertinggi
ditunjukkan pada perlakuan pa sebesar 1,13 g. Terdapat peningkatkan berat kering
akar bibit tanaman kayu manis sebesar 73% bila dibandingkan dengan po.

4.1.5. Indeks Kualitas Bibit

Hasil analisis ragam menunjukkan kombinasi pupuk TKKS dengan NPK
berpengaruh tidak nyata terhadap berat kering tajuk kayu manis (Lampiran 7).
Untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan dilakukan uji lanjut DNMRT pada
taraf a 5% yang dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata indeks kualitas bibit tanaman kayu manis dengan perlakuan
kombinasi pupuk TKKS dengan NPK (data transformasi (Vx+0.5))

Perlakuan Kombinasi Pupuk TKKS Rata-rata Notasi
Dengan Pupuk NPK Indeks Kualitas
Asli Transformasi
po = Tanpa perlakuan 0,26 0,61 a
p1=100% NPK (25 g) 0,28 0,65 ab
p2 = 100% TKKS (10 g) 0,32 0,67 ab
ps =75% TKKS (12,5) + 25% NPK (5 g) 0,37 0,70 ab
ps = 25% TKKS (6,25) + 75% NPK (7,5¢g) 0,40 0,71 ab
pa=50% TKKS (18,75 g) +50% NPK (2,5¢g) 0,44 0,74 b

Keterangan : Angka- angka yang diikuti oleh huruf yang kecil yang sama berbeda
tidak nyata pada uji lanjut DNMRT taraf a. 5%.

Tabel 5 menunjukkan bahwa rata-rata indeks kualitas bibit kayu manis
terendah ditunjukkan pada perlakuan po sebesar 0,26, hasil ini berbeda tidak nyata
bila dibandingkan dengan perlakuan p1, p2, ps, dan ps, tetapi berbeda nyata bila
dibandingkan dengan ps. Nilai rata-rata indeks kualitas tertinggi ditunjukkan pada
perlakuan ps sebesar 0,44. Terdapat peningkatkan nilai indeks kualitas bibit kayu

manis sebesar 69% bila dibandingkan dengan po.
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4.2. Pembahasan

4.2.1. Analisis Tanah

Hasil pengujian analisis sifat kimia tanah awal dan akhir penelitian dapat
dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil analisis sifat kimia tanah awal dan akhir penelitian.

N Sifat Kimiah  Awal Akhir Penelitian

0 Tanah Po P1 P, Ps P4 Ps

1.  pH(H:O) [364M ] 659N | 585AM | 4225M [ 437SM [ 454M [ 413M

2. C organic (%) 0,60SR | 0,32 R 0,415R 0,33%R 0,22 SR 0,67R 0,32%R

3. NTotal (%) | 0,025 | 0,045% | 0,02%% 0,02 SR 0,035R 0,07 SR 0,02 SR

4, P (Bray) 2,285R | 303SR 16,715 | 505,66°T | 145,71ST | 451,105T | 1475757
5. K Hcl (%) 3,465R | 2.695R | 239 SR 7,83 SR 2,37R 58,877 2,27 R

Kriteria : (SM) Sangat Masam, (N) Netral, (AM) Agak Masam, (M) Masam, (SR)
Sangat Rendah, (R) Rendah, (S) Sedang, (T) Tinggi, (ST) Sangat

Tinggi
Tabel 6 menunjukkan nilai pH H>O tanah awal sebesar 3,64 (kategori
sangat masam) sedangkan pada akhir penelitian nilai pH (H20) secara umum
meningkat pada perlakuan. Hal ini diduga karena adanya pemupukan bahan

organik berupa pupuk tankos untuk meningkatkan pH tanah, sehingga dapat

meningkatkan ketersediaan beberapa unsur hara.

Nilai C organik tanah awal 0,60% (kategori sangat rendah) sedangkan
pada akhir penelitian mengalami peningkatan nilai sedikit pada perlakuan ps
dengan nilai 0,67% tetapi masih dalam kategori sangat rendah, tetapi pada
perlakuan po, p1, p2, ps dan ps mengalami penurunan nilai dengan kategori sangat
rendah. C organik menurun disebabkan karena adanya aktivitas mikroorganisme

seperti bakteri, jamur, actinomycetes, dan mikroorganisme lain yang terkandung
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dalam kompos TKKS untuk mengurai bahan organik sehingga meningkatkan

proses dekomposisi bahan organik yang terkandung dalam tanah.

Nilai N Total tanah awal sebesar 0,02% (kategori sangat rendah)
sedangkan pada akhri penelitian cenderung tidak mengalami perubahan nilai pada
semua perlakuan dan masih termasuk kategori sangat rendah, dikarenakan unsur

N telah dipakai untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman.

Nilai P tanah awal sebesar 2,28 (kategori sangat rendah) sedangkan pada
akhir penelitian nilai P pada perlakuan po meningkat sebesar 3,03 tetapi masih
dalam kategori sangat rendah, pada perlakuan p: meningkat sebesar 16,71
(kategori sedang), pada perlakuan p2 meningkat sebesar 505,66 (kategori sangat
tinggi), pada perlakuan pz meningkat sebesar 145,71 (kategori sangat tinggi), pada
perlakuan ps meningkat sebesar 451,71 (kategori sangat tinggi), pada perlakuan ps
meningkat sebesar 147,57 (kategori sangat tinggi). Peningkatan P diduga karena
banyaknya bahan organik yang terurai didalam tanah, dekomposisi bahan ini

dapat melepaskan fosfor yang sebelumnya terikat dalam bentuk organik.

Nilai K tanah awal sebesar 3,46% (kategori sangat rendah) sedangkan
pada akhir penelitian K mengalami penurunan nilai pada perlakuan po, p1, p3 dan
ps dan masih dalam kategori sangat rendah, pada perlakuan p> mengalami
peningkatan nilai sebesar 7,83% tetapi masih dalam kategori sangat rendah, pada
perlakuan ps mengalami peningkatan nilai sebesar 58,87% dengan kategori tinggi.
Penurunan K disebabkan unsur hara dipakai tanaman untuk tumbuh dan

berkembang.
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4.2.2. Parameter Pertumbuhan Tanaman

Dari hasil analisis ragam menunjukkan perlakuan berpengaruh nyata pada
parameter tinggi tanaman, dan berat kering tajuk, tetapi berpengaruh tidak nyata
pada parameter diameter batang, berat kering akar dan dan indeks kualitas.

Tinggi tanaman adalah salah satu indikator pertumbuhan tanaman.
Pertumbuhan tinggi tanaman disebabkan karena adanya peningkatan pembelahan
dan pemanjangan sel sebagai akibat penambahan hara kedalam tanah maupun
tubuh tanaman. Pada Tabel 1 menunjukkan bahwa perlakuan ps yaitu kombinasi
75% TKKS (12,5 g) + 25% NPK (5 g) memberikan nilai tinggi bibit tertinggi
yaitu 55,09 cm dan berbeda nyata dengan perlakuan ps dan pas. terjadi peningkatan
sebesar 36,09% bila dibandingkan dengan perlakuan po. Diduga karena adanya
pemberian pupuk TKKS dan NPK. Pada dosis pupuk TKKS yang lebih tinggi
(75%) memperbaiki struktur tanah sehingga memudahkan akar tanaman dalam
penyerapan unsur hara. Kombinasi pada perlakuan ps mengurangi penggunaan
pupuk anorganik yang berlebihan dikarenakan dosis NPK yang lebih rendah
(25%). Sedangkan pupuk TKKS vyang diaplikasikan dapat membantu
melonggarkan partikel pada tanah yang padat sebagai saluran atau jalan bagi
udara dan air. Dosis NPK pada perlakuan ps lebih rendah dibandingkan perlakuan
pa dan ps, namun dosis pupuk TKKS pada ps lebih tinggi dibandingkan perlakuan
ps dan ps. Kombinasi pada perlakuan ps mengurangi penggunaan pupuk anorganik
yang berlebihan dikarenakan dosis NPK yang lebih rendah (25%).

Pada masa vegetatif, unsur hara sangat penting keberadaannya bagi

pertumbuhan beberapa unsur hara tidak dapat diserap oleh tanaman sehingga
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meningkatkan ketersediaan unsur hara tersebut meningkat dan kompos TKKS
mampu membantu memperbaiki struktur tanah sehingga memudahkan kelarutan
unsur hara dan dapat diserap oleh tanaman. Asra et al., (2015), menyatakan bahwa
menambahkan bahan organik yang berasal dari tankos yang dikomposkan
kedalam tanah membuat tanaman lebih mudah menyerap nitrogen (N). Menurut
Erawan, et al., (2013), unsur N berfungsi dalam pertumbuhan vegetatif tanaman,
unsur N berperan dalam pembelahan dan perpanjangan sel, unsur N juga
merupakan penyusun protoplasma yang digunakan dalam jaringan titik tumbuh.
Unsur P berperan penting dalam pembentukan akar, akar yang sehat dan kuat
penting dalam penyerapan air dan unsur hara sehingga mendukung pertumbuhan
tinggi tanaman. Pertumbuhan tinggi tanaman tidak terlepas dari aktivitas sel
meristem dalam tumbuhan, unsur hara kalium berperan penting dalam
mempercepat pertumbuhan pada jaringan meristematik tanaman, sehingga mampu
meningkatkan tinggi tanaman (Yosephin, et al, 2021).

Pada Tabel 2 terlihat bahwa nilai diameter batang pada perlakuan ps
sebesar 4,55 mm. Bila dibandingkan dengan perlakuan kontrol, mengalami
peningkatan sebesar 16,96% dan berbeda tidak nyata antara satu sama lain.
Artinya perbedaan dosis pupuk dan kombinasi belum menunjukkan perbedaan
perkembangan diameter batang bibit. Pertambahan diameter batang terjadi akibat
aktivitas kambium dalam pembelahan dan pertumbuhan sel, jaringan meristematik
yang terletak di antara xylem dan floem. Menurut Yustinigsih (2019) bila
fotosintat tersedia dalam jumlah yang cukup maka aktivitas jaringan meristem
untuk membelah dan membesarkan selnya semakin cepat sehingga pertambahan

diameter batang semakin cepat. Penambahan pupuk TKKS dapat meningkatkan
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ketersediaan unsur hara dalam tanah, mengurangi kepadatan tanah, menambah
kemampuan tanah mengikat air sehingga tanah menjadi lebih subur. Unsur hara
NPK merupakan unsur hara makro yang banyak diserap tanaman pada fase
vegetatif, pupuk NPK sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman terutama
dalam merangsang pembentukan tinggi dan diameter batang.

Pada Tabel 3 menujukkan bahwa ps menunjukkan nilai berat kering tajuk
tertinggi (6,40 g) berbeda tidak nyata dengan perlakuan psz. Bila dibandingkan
dengan kontrol, perlakuan ps akan meningkatkan berat kering tajuk sebesar 96%.
Hal ini diduga karena adanya pemberian pupuk tankos yang dapat memperbaiki
struktur tanah sehingga akar tanaman dapat menyerap pupuk NPK dengan baik.
Struktur tanah pada perlakuan pz menjadi gembur akibat pemeberian dosis TKSS
(50%) sehingga penyerapan unsur hara menjadi lebih mudah dilakukan oleh akar
tanaman. Sedangkan ketersediaan unsur hara dalam tanah meningkat dikarenakan
pemberian dosis NPK (50%). Pemberian TKKS 50% dan NPK 50% mampu
meningkatkan bobot kering tajuk.

Berat kering tajuk menunjukkan seberapa efektif tanaman menyerap
nutrisi dari tanah. Hal ini sejalan dengan pernyataan Sitorus dkk (2014), Bobot
kering tajuk merupakan ukuran pertumbuhan dan perkembangan tanaman karena
berat kering mencerminkan akumulasi senyawa organik yang berhasil disintesis
oleh tanaman. Berat kering tanaman mencerminkan status nutrisi suatu tanaman
dan juga merupakan indikator yang menentukan baik tidaknya suatu pertumbuhan
dan perkembangan tanaman sehingga erat kaitannya dengan ketersediaan hara.
Pupuk kompos TKKS memiliki manfaat dalam memperbaiki sifat fisik, kimia

maupun biologi tanah, pemberian kompos TKKS meningkatkan aktifitas
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mikroorganisme secara tidak langsung akan memperbaiki struktur tanah dari padat
menjadi gembur yang mempermudah akar menembus lapisan tanah untuk
menyerap unsur hara yang ada di dalam tanah (Mustagim et al 2016). Menurut
Supriadi dan Soeharsono (2005), hara yang diserap tanaman yang dimanfaatkan
untuk berbagai proses metabolisme adalah untuk menjaga fungsi fisiologis
tanaman. Gejala fisiologis sebagai efek pemupukan diantaranya dapat diamati
melalui parameter tanaman, yaitu salah satunya bobot kering. Ketersediaan
Nitrogen penting untuk sintesis protein dan klorofil, yang mendukung proses
fotosintesis. Harjadi (1993) menyatakan peningkatan berat kering tanaman terjadi
apabila proses fotosintesis lebih besar dari pada proses respirasi, sehingga terjadi
pemupukan bahan organik pada jaringan dalam jumlah yang seimbang dan
pertumbuhan akan stabil.

Pupuk NPK memiliki peran penting dalam meningkatkan bobot kering
tajuk tanaman, nitrogen mendukung pertumbuhan vegetative dan fotosintesis,
fosfor memperkuat sistem perakaran, dan kalium meningkatkan ketahanan
tanaman terhadap stress dan memperkuat jaringan tanaman. Kompos TKKS
memiliki peran penting dalam meningkatkan bobot kering tajuk yang dimana
tankos mengandung unsur kalsium yang berfungsi untuk memperkuat dinding sel
dan mendukung pertumbuhan akar.

Perlakuan ps memberikan nilai berat kering akar tertinggi yaitu 1,13 g
(Tabel 4), berbeda tidak nyata dengan perlakuan lainnya kecuali kontrol. Jika
dibandingkan dengan kontrol, perlakuan p4 terjadi peningkatan sebesar 73%. Hal
ini diduga karena pemberian TKKS dan NPK yang dimana pupuk TKKS dapat

memperbaiki struktur tanah. Dosis TKKS (50%) yang diberikan mampu
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meningkatkan aktivitas mikroorganisme yang dapat mempernbaiki struktur tanah
sehingga tanah menjadi lebih gembur. Pada dosis NPK (50%) yang diberikan
memberi dorongan yang signifikan karena kandungan unsur hara makro yang
terkandung didalamnya. Pemberian TKKS 50% dan NPK 50% dapat
meningkatkan bobot kering akar.

Penggunaan kompos tankos kelapa sawit dapat meningkatkan kesuburan
tanah karena dapat meningkatkan unsur hara, memperbaiki struktur tanah dan
meningkatkan aktivitas mikroorganisme (Barat, B. P. T. P. K. 2014). Pada semua
media yang diberikan perlakuan sudah cukup menunjang perkembangan akar bibit
kayu manis. Perkembangan akar disebabkan oleh sel-sel di meristem yang
membelah dan mengalami perpanjangan. Pertumbuhan akar diharapkan dapat
berperan dalam hal menopang berdirinya tanaman guna untuk menyerap unsur
hara. Menurut Asra et al (2014) dengan adanya respon tanaman terhadap unsur
hara dalam media akan berpengaruh terhadap bobot kering tajuk dan bobot kering
akar. Pupuk NPK memiliki peran penting dalam meningkatkan bobot kering akar,
ketersediaan nitrogen yang cukup dapat mempercepat pembelahan sel akar
sehingga meningkatkan jumlah dan ukuran akar dan akhirnya meningkatkan bobot
kering akar. Dengan tercukupinya posfor maka akar lebih banyak berkembang,
lebih efisien dalam penyerapan air dan unsur hara. Dengan ketersediaan kalium
yang cukup akar memiliki daya tahan terhadap kekeringan sehingga bobot kering
akar meningkat.

Indeks kualitas merupakan indikator yang digunakan untuk menilai
kualitas bibit tanaman pada penjumlahan bobot kering tajuk dan bobot kering akar

yang dibagi dengan diameter batang dengan bobot kering tajuk. Semakin tinggi
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nilai indeks kualitas mengindikasikan perkembangan tanaman semakin baik.
Berdasarkan Tabel 5 terlihat bahwa nilai indeks kualitas pada perlakuan ps sebesar
0,44. Bila dibandingkan dengan kontrol, perlakuan ps akan meningkatkan nilai
indeks kualitas sebesar 69%. Pada perlakuan kontrol, menunjukkan nilai 1K
terendah dan berbeda tidak nyata dengan perlakuan pi, pz2, ps, dan ps. Hal ini
dikarenakan pada parameter lainya juga menunjukkan perkembangan yang
rendah.

Semua nilai indeks kualitas lebih dari 0,09, artinya semua bibit tanaman
kayu manis siap untuk dipindahkan kelapangan. Pada perlakuan ps memiliki
indeks kualitas tertinggi, hal ini dapat dilihat pada parameter lainnya pada
perlakuan ps menghasilkan nilai tertinggi antara perkembangan akar, batang, dan
tajuk. Jadi perlakuan ini lah yang menghasilkan bibit yang paling seimbang.

Secara umum, perlakuan tunggal kompos TKKS dan pupuk NPK lebih
rendah dibandingkan perlakuan kombinasi. Hal ini disebabkan, kompos TKKS
adalah pupuk organik dengan kecepatan pelepasan hara yang rendah, jadi bila
diberikan secara tunggal (TKKS 100%) maka ketersediannya jadi lambat. Begitu
juga pupuk NPK jika diberikan secara tunggal (NPK 100%) pupuk ini cepat
memberikan hara, namun tidak memberikan kualitas media tanam yang baik pada
tumbuhan. Oleh karena itu, kombinasi kompos TKKS dengan pupuk NPK lebih
optimal bila dibandingkan (TKKS 100%) dan (NPK 100%). Pupuk NPK
memberikan hara yang cepat bagi tanaman, sedangkan tankos memperbaiki media
tanam agar lebih baik terutama pada sifat fisik tanah untuk meningkatkan
penyerapan air dan meningkatkan pertumbuhan mikroorganisme pada tanah.

Keunggulan pupuk dalam bentuk kombinasi bila dibandingkan dengan pupuk
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non-kombinasi (perlakuan p: dan pz2) menunjukkan bahwa setiap pupuk
memberikan fungsinya masing-masing. Pupuk NPK memberikan nutrisi makro
yang dibutuhkan tanaman, sedangkan kompos TKKS berkontribusi untuk
meningkatkan efisiensi pemupukan melalui perbaikan sifat fisik tanah.
Keunggulan pupuk dalam bentuk kombinasi bila dibandingkan dengan pupuk
non-kombinasi (perlakuan pi dan pz2) menunjukkan bahwa setiap pupuk
memberikan fungsinya masing-masing. Pupuk NPK memberikan nutrisi makro
yang dibutuhkan tanaman, sedangkan pupuk tankos berkontribusi untuk

meningkatkan efisiensi pemupukan melalui perbaikan sifat fisik tanah.

29



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa perlakuan kombinasi kompos
TKKS dengan NPK berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dan berat kering
tajuk. Tetapi berpengauh tidak nyata terhadap diameter batang, berat kering akar
dan indeks kualitas.

Perlakuan 75% TKKS (18,75 g) + 25% NPK (2,5 g) memberi nilai
tertinggi pada parameter tinggi tanaman, terjadi peningkatan sebesar 36,09 %
dibandingkan dengan kontrol. Perlakuan 75% TKKS (18,75 g) + 25% NPK (2,5
g) bila dikombinasikan dapat menghemat pupuk NPK sebanyak 75%.

Perlakuan 50% TKKS (12,5 g) + 50% NPK (5 g) memberi nilai tertinggi
pada parameter berat kering tajuk, dan terjadi peningkatan sebesar 96%
dibandingkan dengan kontrol. Perlakuan 50% TKKS (12,5 g) + 50% NPK (5 g)

bila dikombinasikan dapat menghemat pupuk NPK sebanyak 50%.

5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis menyarankan untuk
menggunakan kompos TKKS dengan NPK dalam aktivitas pembibitan kayu

manis.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Tata Letak Percobaan dilapangan

P0.1
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Keterangan :
e Jarak antara polibag =10cm
e 1 plot terdiri dari = 5 tanaman
e Jarak tanaman per plot = 1x1m
o ® = Tanaman Sampel
O = Tanaman dalam satuan percobaan

e 123 =Ulangan 1,Ulangan 2, Ulangan 3.
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Lampiran 2. Contoh perhitungan dosis pupuk TKKS
1 hektar tanah kedalaman 20 cm bobot sebesar 2.400 tanah/ha. Media

tanah 3 kg. Jika pupuk 20 ton, berapa ton untuk setiap 3 kg ?

20 ton _ x
2400ton 3 kg

20.000 kg _ x
2.400.000kg 3kg

X (2.400.000 kg) = (3 kg) (20.000 kg)
2.400.000 X =60.000
_60.000 kg
X (ko) = 2.400.000 kg
X =0.025 kg
X =25 g/ 3 kg tanah.
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Lampiran 3. Analisis statistik data pengamatan rata-rata tinggi tanaman kayu

manis
(cinnamomum burmannii)
Ulangan
Perlakuan I ] I Total Rata-rata
Po 41,10 37,38 44,05 122,53 40,84
P1 44,30 36,16 47,15 127,61 42,54
P2 45,23 47,63 44,40 137,26 45,75
P3 54,48 55,50 55,28 165,26 55,09
Pa 55,43 50,00 50,10 155,53 51,84
Ps 53,48 40,45 43,35 137,28 45,76
Grand total 845,47
Rerata umum 46,97
FK =Tij?.rxt
=845,472:3%x6
=714.819,52 :18
=39.712,19
JKT = X(Yij%) - FK
= (41,10 + 37,38% + 44,05%. .. + 43,35%) —39.712,19
=40.367,95 — 39.712,19
= 655,798
JKP =X(TA%:r) - FK
= (122,532 + 127,61%2%137,262 ...+ 137,282: 3) — 39.712,19
=40.161,48 — 39.712,52
= 449,294
JKE = JKT - JKP

= 655,75 - 449,29

= 206,505
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Analisis ragam rata-rata tinggi tanaman kayu manis ((cinnamomum burmannii)

SK DB JK KT Fhitung Ftabel 5%
Perlakuan 5 449,294 89,859 5,222* 3,49
Eror 12 206,505 17,209
Total 17 655,798

(*) = Berpengaruh nyata pada taraf a 5%

VKTE

KK = x 100 %

=8%
Hasil uji DNMRT Pengaruh Beberapa Persentase Tinggi Tanaman

KTE
Sy =7

17,209
3

=2,39

Hasil uji DNMRT pengaruh pemberian kompos TKKS dan NPK dengan dosis yang
berbeda terhadap rata-rata tinggi tanaman bibit kayu manis (cinnamomum burmannii)

Jarak Nyata Terkecil 2 3 4 5 6
SSR 3,081 3295 3,312 3,370 3,410
LSR X396 7,70 7,91 8,05 8,14
Perlakuan Rata-Rata Beda Dua rata -Rata
Po 40,84 a
P1 42,54 a 1,7™
P2 45,75 ab 32"™ 491"
Ps 45,76 ab 0,01 ™ 3,22™ 4,92
P4 51,84 bc 6,08 ™ 6,09 ™ 9,3* 11*
Ps3 55,09 ¢ 3,25™ 9,33* 9,34* 12,55* 14,25*

(*) = Berbeda nyata pada taraf 5%
(ns) = Berbeda tidak nyata pada taraf a 5%
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Lampiran 4. Analisis statistik data pengamatan rata-rata diameter batang tanaman
kayu manis (cinnamomum burmannii)

Ulangan
Perlakuan | 1 Il Total Rata-rata
Po 3,77 3,87 4,04 11,68 3,89
P1 4,65 4,18 3,60 12,43 4,14
P2 4,64 4,35 3,97 12,96 4,32
P3 4,33 4,62 4,23 13,18 4,39
P4 5,23 4,27 4,17 13,67 4,56
Ps 473 3,77 4,13 12,63 4,21
Grand total 76,55
Rerata umum 4,25
FK = Tij?.rxt
=76,552:3x6
=5.859,90 : 18
= 325,55
KT = X(Yij%) - FK
= (3,772 + 3,872+ 4,04%... + 4,13%) — 325,55
= 328,33 — 325,55
=2.83
JKP =X(TA?:r) - FK
= (11,682 + 12,4327 12,962 ....+12,63%: 3) — 325,55
= 326,32 — 325,55
=0,77
JKE = JKT - JKP
=278-0,77
=2,05
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Analisis ragam rata-rata diameter batang tanaman kayu manis ((cinnamomum

burmannii)
SK DB JK KT Fhitung Ftabel 5%
Perlakuan 5 0,779 0,156 0,910™ 3.49
Eror 12 2,054 0,171
Total 17 2,833

(ns) = Berpengaruh tidak nyata pada taraf a 5%

VKTE

KK  =——x100 %

Hasil uji DNMRT pengaruh pemberian kompos TKKS dan NPK dengan dosis yang
berbeda terhadap rata-rata diameter batang tanaman bibit kayu manis (cinnamomum
burmannii)

Jarak Nyata Terkecil 2 3 4 5 6
SSR 3,081 3,225 3,312 3,370 3,410
LSR 0,70 0,74 0,76 0,77 0,78
Perlakuan Rata-Rata Beda Dua rata -Rata
Po 3,89a
p1 414 a 0,25™
Ps 4,21 a 0,07 " 0,32
p2 432a 0,11 ™ 0,18™ 0,43 ™
p3 439 a 0,07 ™ 0,18™ 0,25 ™ 05"
P4 455 a 0,16 ™ 0,23™ 0,34 ™ 0,41 0,66 ™

(*) = Berbeda nyata pada taraf 5%
(ns) = Berbeda tidak nyata pada taraf a 5%
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Lampiran 5. Analisis statistik data pengamatan rata-rata berat kering tajuk

tanaman
kayu manis (cinnamomum burmannii).
Ulangan

Perlakuan I ] I Total Rata-rata
Po 3,60 3,37 2,80 9,77 3,26
p1 4,02 3,32 3,49 10,83 3,61
p2 3,16 3,55 4,72 11,43 3,81
p3 6,05 6,75 5,96 18,76 6,25
P4 6,50 5,90 6,80 19,20 6,40
ps 6,23 3,56 4,40 14,19 4,73

Grand total 84,18

Rerata umum 4,67

kayu manis (cinnamomum burmannii). (Data transformasi (Vx+0.5))

Analisis statistik data pengamatan rata-rata berat kering tajuk tanaman

Ulangan
Perlakuan [ I Il Total Rata-rata
Po 2,02 1,97 1,82 5,81 1,94
P1 2,13 1,95 2,00 6,08 2,03
P2 1,91 2,01 2,28 6,21 2,07
P3 2,56 2,69 2,54 7,79 2,60
P4 2,65 2,53 2,70 7,88 2,63
Ps 2,59 2,01 2,21 6,82 2,27
Grand total 40,59
Rerata umum 2,26
FK =Tij?.rxt
=40,592:3x6
=1.647,54 : 18
=91,53
JKT = ¥(Yij?) - FK
=(2,022+ 1,972+ 1,82%...+ 2,21 — 91,53
=89,601 - 91,53
=1,929
JKP =X(TA?:r) - FK
= (5,412 + 5,705,832 .....+ 4,38%: 3) — 91,53
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=90,31-91,53
=1,212

JKE = JKT - JKP
=1,929-1,212
=0,716

Analisis ragam rata-rata berat kering tajuk tanaman kayu manis ((cinnamomum
burmannii)

SK DB JK KT Fhitung Ftabel 5%
Perlakuan 5 1,212 0,242 4,062* 3,49
Eror 12 0,716 0,060
Total 17 1,212
(*) = Berpengaruh nyata pada taraf a 5%
KK =55 %100 %
4/0,060
= x 100%
2,26
=10,83 %

Hasil uji DNMRT Pengaruh Beberapa Persentase Berat Kering Tajuk Tanaman
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Hasil uji DNMRT pengaruh pemberian kompos TKKS dan NPK dengan dosis yang
berbeda terhadap rata-rata berat kering tajuk tanaman bibit kayu manis (cinnamomum

burmannii)
Jarak Nyata Terkecil 2 3 4 5 6
3,081 3,225 3,312 3,370 3,410
0,277 0,290 0,298 0,303 0,306
Perlakuan Rata-Rata Beda Dua rata —Rata
Po 1,94 a
p1 2,03 a 0,09
p2 2,07 ab 0,04 ™ 0,13™
Ps 2,27 ab 0,02" 0,24™ 0,33*
p3 260 b 0,33* 0,53~* 0,57* 0,66*
P4 262 b 0,02M 0,35* 0,55* 0,59* 0,68*

(*) = Berbeda nyata pada taraf 5%

(ns) = Berbeda tidak nyata pada taraf a 5%
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Lampiran 6. Analisis statistik data pengamatan rata-rata berat kering akar
tanaman
kayu manis (cinnamomum burmannii).

Ulangan

Perlakuan I ] 11 Total Rata-rata
Po 0,31 0,93 0,71 1,95 0,65
p1 0,79 0,72 0,85 2,36 0,79
p2 0,79 0,83 1,10 2,72 0,91
ps 0,98 1,25 0,97 3,20 1,07
P4 1,35 0,97 1,08 3,40 1,13
Ps 1,18 0,75 1,20 3,13 1,04

Grand total 16,76

Rerata umum 0,93

Analisis statistik data pengamatan rata-rata berat kering akar tanaman
kayu manis (cinnamomum burmannii). (Data transformasi (Vx+0.5))

Ulangan
Perlakuan [ I Il Total Rata-rata
Po 0,90 1,20 1,10 3,20 1,06
P1 1,14 1,10 1,16 3,40 1,13
P2 1,14 1,15 1,26 3,55 1,18
P3 1,22 1,32 1,21 3,75 1,25
P4 1,36 1,21 1,26 3,83 1,27
Ps 1,30 1,12 1,30 3,72 1,24
Grand total 21,45
Rerata umum 1,19
FK =Tij?.rxt
=21,452:3x6
=31,10:18
=1,72
JKT = Z(Yijz) - FK

= (0,902 + 1,202 + 1,10%....+ 1,30%) — 1,72
=1,624-1,72
= 0,096

JKP =¥(TA?:r) - FK

=(3,20%+3,402 +3,552 .... + 3,722:3) -1,72
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=1,526-1,72
=0,194

JKE = JKT - JKP
=0,096- 0,194
= 0,098

Analisis ragam rata-rata berat kering akar tanaman kayu manis ((cinnamomum
burmannii)

SK DB JK KT Fhitung Ftabel 5%
Perlakuan 5 0,096 0,019 2,354 ™ 3,49
Eror 12 0,098 0,008
Total 17 0,194
(ns) = Berpengaruh tidak nyata pada taraf a 5%
KK ==X 100 %
=222 100%
1,19
=7,51%

Hasil uji DNMRT Pengaruh Beberapa Persentase Berat Kering Akar Tanaman
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Hasil uji DNMRT pengaruh pemberian kompos TKKS dan NPK dengan dosis yang
berbeda terhadap rata-rata berat kering akar tanaman bibit kayu manis (cinnamomum
burmannii)

Jarak Nyata Terkecil 2 3 4 5 6
SSR 3,081 3,225 3,312 3,370 3,410
LSR 0,154 0,161 0,165 0,168 0,170
Perlakuan Rata-Rata Beda Dua rata —Rata
Po 1,06 a
P1 1,13 ab 0,07"
P2 1,18 ab 0,05™ 0,12
Ps 1,24 b 0,06 ™ 0,11 " 0,18 *
P3 1,25 b 0,01 0,07 ™ 0,12 0,19*
P4 127 b 0,02 0,03™ 0,09 ™ 0,14 ™ 0,21 *

(*) = Berbeda nyata pada taraf 5%
(ns) = Berbeda tidak nyata pada taraf a 5%
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Lampiran 7. Analisis statistik data pengamatan rata-rata indeks kualitas tanaman
kayu manis (cinnamomum burmannii).

Ulangan

Perlakuan I Il 11 Total Rata-rata
Po 0,19 0,35 0,23 0,77 0,26
P1 0,28 0,29 0,26 0,83 0,28
P2 0,29 0,29 0,38 0,95 0,32
P3 0,37 0,46 0,36 1,19 0,40
P4 0,51 0,39 0,43 1,33 0,44
Ps 0,45 0,28 0,40 1,12 0,37

Grand total 6,19

Rerata umum 0,34

manis (cinnamomum burmannii). (Data transformasi (\x+0.5))

Analisis statistik data pengamatan rata-rata indeks kualitas tanaman kayu

Ulangan
Perlakuan | | 1l Total Rata-rata
Po 0,54 0,69 0,61 1,84 0,61
P1 0,68 0,67 0,62 1,96 0,65
P2 0,65 0,65 0,71 2,01 0,67
P3 0,60 0,75 0,68 2,12 0,71
Pa 0,79 0,70 0,73 2,22 0,74
Ps 0,75 0,64 0,74 2,12 0,71
Grand total 12,28
Rerata umum 0,68
FK =Tij?.rxt
=12,28%3x6
=147,13: 18
=8,17
JKT = X(Yij%) - FK
= (0,542 + 0,692 + 0612....+ 0,74%) — 8,17
=8,109 - 8,17
=0,061
JKP =3(TA?:r) - FK

= (1,842 + 1,962 "

=1,139-8,17

2,012

... +2,12%:3)-8,17
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=0,031
JKE = JKT - JKP
=0,061- 0,031

=0,030

Analisis ragam rata-rata indeks kualitas bibit kayu manis ((cinnamomum

burmannii)
SK DB JK KT Fhitung Ftabel 5%
Perlakuan 5 0,031 0,006 2,445™ 3.49
Eror 12 0,030 0,003
Total 17 0,061
(*) = Berpengaruh tidak nyata pada taraf a 5%
KK =*=x100%
4/0,003
= x 100%
0,68
=8,05%

Hasil uji DNMRT Pengaruh Beberapa Persentase Indeks Kualitas Tanaman

KTE
Sy =7
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Hasil uji DNMRT pengaruh pemberian kompos TKKS dan NPK dengan dosis yang
berbeda terhadap rata-rata indeks kualitas tanaman bibit kayu manis (cinnamomum

burmannii)
Jarak Nyata Terkecil 2 3 4 5 6
SSR 3,081 3,225 3,312 3,370 3,410
LSR 0,092 0,096 0,099 0,101 0,102
Perlakuan Rata-Rata Beda Dua rata -Rata
Po 0,61 a
p1 0,65 ab 0,04
P2 0,67 ab 0,02 0,06 ™
p3 0,70 ab 0,03™ 0,05 0,09
Ps 0,71 ab 0,01 0,04 0,06™ 0,1™
P4 0,74 b 0,03™ 0,04 " 0,07 0,09™ 0,13*

(*) = Berbeda nyata pada taraf 5%

(ns) = Berbeda tidak nyata pada taraf a 5%
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Lampiran 8. Dokumentasi penelitian

Becamatan Telanaipura
Kota Jamby
Jambi

ARttode > J3m
Index number 28

Gambar 3. kompos TKKS " Gambar 4. Pupuk NPK
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ambi, Jambiindonesia
waglhy Kota Baru, Jam

081, Long 103 %603238%
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Gambar 5. Denah dilapangan Gambar 6. Penyiraman bibit kayu

esal
Kecafatan Kota Barlh
Kota Jamb
“Jambi

Index number,

Gambar 7. Pencabutan gulma di dalam Gambar 8. Pengukuran tinggi batang
polybag dan disekitar areal
penelitian
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Jambi
Indexfumber; 3§

Gambar 9. Pengukuran diameter Gambar 10. Pembongkaran bibit kayu
batang manis

Kesamd(an Kota Bary
1, Kota Jamb
i- Jambi
Nhdex qumber: 4

Gambar 11. Membersihkan bibit kayu Gambar 12. Pencampuran media tanam
manis pada akhir penelitian
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Lampiran 9. Hasil analisis sifat kimia tanah di awal dan akhir

KEMENTERIAN PERTANIAN
BADAN STANDARDISAS! INSTRUMEN PERTANIAN

LABORATORIUM PENGUJIAN TANAH DAN PUPUK
BALAI PENERAPAN STANDAR INSTRUMEN PERTANIAN JAMBI
— JL SAMARINDA NO. 11 PAAL LIMA KOTABARL KOTAK POS 110 - JAMDI 3124
JLRAYA JAMBS ~ TEMPING KM. 16 DESA PONDOK MEJA - JAMI

TELEPON - (0741) 40174, FAKSIMILI ; (0741) 40413
WEBSITE: jamix bsip pertanan gold E-MAIL baip jambs@pedanian ga

LAPORAN HASIL PENGUJIAN
Nomor : 007.Lab.tan/IV/2024
Nama Pemilik : Sri Putriyadi Laila
Alamat Pemilik : Jambi
Jenis Sampel : Tanah Ultisol
Jumlah Sampel : 1 Contoh
Pengambil Sampel : Diambil Sendiri

Tanggal Penerimaan Sampe! 31 Januari 2024

ot | G organik | N Tota P-Bray K HCI 25%
No | Kode Sampe!
B % ppm (mg K20 100g-1)
1 | Tanah Ultisol 3,64 0,60 0,02 228 348

T

ayanti, S.Si
0122006
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KEMENTERIAN PERTANIAN
BADAN STANDARDISASI INSTRUMEN PERTANIAN
LABORATORIUM PENGUJIAN TANAH DAN PUPUK
BALAI PENERAPAN STANDAR INSTRUMEN PERTANIAN JAMBI
L SAMARINDA NO. 11 PAAL UMA KOTABARL KOTAX POS 118 - JAME) 36120
A RAYA SAMBE - TEMPINO KM, 16 DESA PONDOR MEJA - MuEI

TELEPON : (0741) 40174 FAKSIMILI - (0741) £041)
WEBSITE jombi bap portanan goid  E-MAIL: buip jambsflipartanian go i

LAPORAN HASIL PENGUJIAN
Nomor : 124.Lab tan/VIIl/2024
Nama Pemilik . Sri Putriyadi Laila
Alamat Pemilik : Broni
Jenis Sampel . Tanah
Jumlah Sampel : 6 Contoh
Pengambil Sampe! : Diambil Sendiri

Tanggal Penerimaan Sampel  : 31 Juli 2024

W p—— :2 Comlnlk‘ NTotal | .o: :::dh) KHCIZS%.'
ppm (mg K;0 100g”)

1|PO 658 | 032 0,04 303 2,69

2 (P 585 041 0,02 18,71 2,39

3 (P2 422 | 033 002 0566 | 789 |

4 |P3 437 | o2 0,03 14571 \ 237 \

5 (P4 454 | o087 0,07 451,10 58,87 j

6 (PS5 413 | 032 0,02 147,57 221 J

*nd = no detection
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Lampiran 10. Kriteria analisis tanah

(H20)

Parameter Satuan Sangat Rendah | Sedang | Tinggi Slangalt
tanah rendah 5 =5 tinggi
C % <1 1-2 2-3 3-5 =5
0.21- 0.51-
0. < Nilel =
N %0 0.1 0.1-0.2 0.50 0.75 0.75
C/N <5 5-10 11-15 16-25 =25
L0 ; ,
E;E’;}(HC 1 mg/100g <15 15-20 21-40 41-60 =60
PzC}sr Bray ppm <4 5-7 8-10 11-15 =15
P>0s5 (Olsen) ppm <5 5-10 11-15 16-20 =20
]iz? ](H( ! mg/100g <10 10-20 21-40 | 41-60 =60
2370
KTK tanah cmol (+)/kg <35 5-16 17-24 25-40 =40
Susunan kation:
Ca™” cmol (+)/ke <2 2-5 6-1- 11-20 =20
I‘»-'Igz_ cmol (+)/ke <0.4 0.4-1.0 1.1-2.0 | 2.1-8.0 =8.0
K* cmol (+)ke <0.1 0.1-0.3 | 0.4-0.5 | 0.6-1.0 >1.0
Na” emol (+)/fe <0.1 0.1-0.3 | 0.4-0.7 | 0.8-1.0 >1.0
bK,Z'f ouban % <20 | 20440 | 41-60 | 61-80 | >80
I:;EIEE:;L % 5 520 | 21-30 | 31-60 | =60
Eﬁ‘;‘;ﬁan % <5 5-10 | 1120 | 21-40 | =40
Salinitas/DHL dS/m <1 1-2 2-3 3-4 .
ii‘fﬁfﬁgp % <2 23 | 410 | 10-15 | =15
Reaksi tanah Sangat Masam Agak Netral A_galk Alkalis
masarni masam Ikalis
pH-tanah <45 15-55 | 5.6-65 | 6.6-7.5 | 7.6-85 | >8.5

Sumber: Balittan. 2009
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TINGGI TANAMAN

ANOVA
TINGGI TANAMAN (CM)
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 449.294 5 89.859 5.222 .009
Within Groups 206.505 12 17.209
Total 655.798 17
DUNCAN

TINGGI TANAMAN (CM)

PENGARUH PUPUK TANGKOS DAN NPK N Subset for alpha = 0.05
TERHADAP BIBIT KAYU MANIS 1 2 3
PO 3 40.8433
P1 3 42.5367
P2 3 457533 457533

D:"ca P5 3 457600 45.7600

§ P4 3 51.8433 51.8433
P3 A 3 55.0867
Sig. 203 112 357

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.
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DIAMETER BATANG

ANOVA
DIAMETER BATANG (MM)
Sum of Squares df Mean Square Sig.
Between Groups 779 5 .156 910 .506
Within Groups 2.054 12 171
Total 2.833 17

DUNCAN
DIAMETER BATANG (MM)

PENGARUH PUPUK TANGKOS DAN NPK

Subset for alpha

TERHADAP BIBIT KAYU MANIS =0.05
1
PO s ~, 3 3.8933
Pl 5 N 3 4.1433
P5 y N 3 4.2100
Duncan2 P2 i 1 i 3 4.3200
P3 I 1 \ 3 4.3933
P4 \\ e > 3 4.5567
Sig. 101

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.
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BERAT KERING TAJUK

ANOVA
kombinasi pupuk tankos dengan NPK
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 1.212 5 242 4.062 .022
Within Groups .716 12 .060
Total 1.929 17
DUNCAN
kombinasi pupuk tankos dengan NPK
bobot kering tajuk N Subset for alpha = 0.05
1 2
PO 3 1.9367
P1 3 2.0267
P2 3 2.2400 2.2400
Duncan® P5 3 2.2700 2.2700
P3 3 2.5967
P4 3 2.6267
Sig. 147 .097

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.
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BERAT KERING AKAR

ANOVA
kombinasi pupuk tankos dengan NPK
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 096 5 019 2354 104
Within Groups 098 12 008
Total .194 17
DUNCAN
kombinasi pupuk tankos dengan NPK
bobot kering akar N Subset for alpha = 0.05
1 2
PO 3 1.0667
P1 3 1.1333 1.1333
p2 3 1.1833 1.1833
Duncan? P5 3 1.2400
P3 3 1.2500
P4 3 1.2767
Sig. .158 101

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.
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INDEKS KUALITAS

ANOVA
kombinasi pupuk tankos dengan NPK
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups .031 5 .006 2.445 .095
Within Groups .030 12 .003
Total .061 17
DUNCAN
kombinasi pupuk tankos dengan NPK
indeks kualitas N Subset for alpha = 0.05
1 2
po 3 .6133
pl 3 .6567 .6567
p2 3 .6700 .6700
Duncan? p3 3 .7067 .7067
p5 3 .7100 .7100
p4 8 .7400
Sig. .052 .088

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000.
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Abstract. Efforts to increase cinnamon production are to pay attention to the
aspects and quality of cinnamon plants starting from the nursery. Quality
cinnamon seedlings will produce high value production in terms of quality and
quantity. The purpose of this study was to obtain the optimal combination of
TKKS compost with NPK fertilizer to support the growth of cinnamon seedlings
(Cinnamomum burmannii) in polybags. This research was conducted from May
2024 to August 2024 at the Rajawali Street location, Kota Baru Jambi District,
Jambi Province. The design used in this study was a completely randomized
design (CRD) with one factor, namely tankos fertilizer including; p0O = control, p1
= 100% TKKS compost (10 g), p2 = 100% NPK (10 g), p3 = 75% TKKS compost
(18.5g) + 25% NPK (2.5 g), p4 = 50% TKKS compost (12.5 g) + 50% NPK (5 g),
p5 = 25% TKKS compost (6.25 g) + 75% NPK (7.5 g). Each treatment was
repeated 3 times, so that there were 15 experimental units, each experimental unit
consisted of 5 polybags so that the total was 90 polybags. In each experimental
unit, 4 plants were used as sample plants. The results of this study concluded that
the combination treatment of TKKS compost with NPK had a significant effect on
plant height and dry weight of the canopy. But it had no significant effect on stem
diameter, root dry weight and quality index. Treatment of 75% TKKS fertilizer
(Taspu) (18.75 g) + 25% NPK (2.5 g) gave the highest value on plant height
parameters, an increase of 36.09% compared to the control. Treatment of 75%
TKKS fertilizer (Taspu) (18.75 g) + 25% NPK (2.5 g) when combined can save
75% NPK fertilizer. Treatment of 50% TKKS fertilizer (Taspu) (12.5 g) + 50%
NPK (5 g) gave the highest value on dry weight parameters of the canopy, and an
increase of 96% compared to the control. Treatment of 50% TKKS fertilizer
(Taspu) (12.5 g) + 50% NPK (5 g) when combined can save 50% NPK fertilizer.
Keywords: cinnamon plants, TKKS compost, NPK fertilizer, ultisol soil.

Abstrak. Usaha peningkatan produksi kayu manis adalah memperhatikan aspek
dan kualitas tanaman kayu manis yang berawal dari pembibitan. Bibit kayu manis
yang bermutu akan menghasilkan produksi nilai yang tinggi dari segi kualitas dan
kuantitas. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan kombinasi optimal
kompos TKKS dengan pupuk NPK untuk menunjang pertumbuhan bibit kayu
manis (Cinnamomum burmannii) di polibag. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan
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Mei 2024 sampai Agustus 2024 dilokasi Jalan Rajawali, Kecamatan Kota Baru
Jambi, Provinsi Jambi. Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
rancangan acak lengkap (RAL) satu faktor yaitu pupuk tankos meliputi ; po =
kontrol, p1 = 100% kompos TKKS (10 g), p. = 100% NPK (10 g), ps = 75%
kompos TKKS (18,5 g) + NPK 25% (2,5 g), ps = 50% kompos TKKS (12,5 g) +
NPK 50% (5 @), ps = 25% kompos TKKS (6,25 g) + NPK 75% (7,5 g). Setiap
perlakuan diulang sebanyak 3 kali, sehingga terdapat 15 unit satuan percobaan,
setiap satuan percobaan terdiri 5 polibag sehingga total keseluruhan 90 polibag.
Pada setiap satuan percobaan digunakan 4 tanaman sebagai tanaman sampel. Hasil
penelitian ini menyimpulkan bahwa perlakuan kombinasi kompos TKKS dengan
NPK berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dan berat kering tajuk. Tetapi
berpengaruh tidak nyata terhadap diameter batang, berat kering akar dan indeks
kualitas. Perlakuan 75% pupuk TKKS (Taspu) (18,75 g) + 25% NPK (2,5 g)
memberi nilai tertinggi pada parameter tinggi tanaman, terjadi peningkatan
sebesar 36,09 % dibandingkan dengan kontrol. Perlakuan 75% pupuk TKKS
(Taspu) (18,75 g) + 25% NPK (2,5 g) bila dikombinasikan dapat menghemat
pupuk NPK sebanyak 75%. Perlakuan 50% pupuk TKKS (Taspu) (12,5 g) + 50%
NPK (5 g) memberi nilai tertinggi pada parameter berat kering tajuk, dan terjadi
peningkatan sebesar 96% dibandingkan dengan kontrol. Perlakuan 50% pupuk
TKKS (Taspu) (12,5 g) + 50% NPK (5 g) bila dikombinasikan dapat menghemat
pupuk NPK sebanyak 50%.

Kata kunci : tanaman kayu manis, kompos TKKS, pupuk NPK, tanah ultisol.

PENDAHULUAN

Indonesia adalah salah satu Negara pengekspor komoditi kayu manis
(Cinnamomum burmannii) berkualitas terbaik di dunia, selain Negara China,
Srilangka, Vietnam dan Madagaskar. Kayu manis adalah salah satu komoditas
rempah yang digunakan untuk mengembangkan ekspor. Di indonesia 60%
kebutuhan kayu manis didunia 90% berasal dari Provinsi Jambi (Chatra et al.,
2023). Luas area wilayah kulit manis diprovinsi Jambi sebesar 46.132 Ha dan
produksi kayu manis 56.253 ton. Sedangkan area wilayah tanam kayu manis
terluas di Jambi yang berada didaerah kabupaten kerinci 40.762. (Dinas
Perkebunan Provinsi Jambi. (2020); Dinas Perkebunan dan Pertenakan Kerinci
(2019).

Peran kayu manis pada perekonomian daerah Kabupaten kerinci sangat
berguna karena kayu manis memiliki hasil 6,35%. Peran kulit manis jika
dibandingkan dengan peran komoditas lainnya yang ada di Indonesia seperti teh
dan padi terlihat kayu manis sangat memiliki peran penting selain menjadi
penyumbang devisa, usahatani kayu manis menjadi mata pencarian keluarga
petani di Kabupaten Kerinci (Firdaus et al., 2022).

Banyak sekali manfaat kulit kayu manis bagi kesehatan, salah satunya
yaitu menjaga daya tahan tubuh, mengurangi infeksi gigi dan mulut, meredakan
gangguan sistem pencernaan, mengurangi efek peredangan dan lain sebagainya.
Produk yang dihasilkan tanaman kayu manis adalah kulit kering kayu manis yang
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dimanfaatkan sebagai rempah penyedap makanan, dan kulit manis juga
dimanfaatkan dengan menghasilkan berbagai produk lain seperti minyak atsiri
yang di gunakan untuk industry parfum, kosmetik, makanan, dan minuman
lainnya (Candra, 2020).

Sistem panen sangat menentukan mutu bibit kayu manis yang dihasilkan,
bila cara panen kurang benar maka mutu kayu manis yang dihasilkan akan turun.
Pada umumnya sistem panen dapat di lakukan dengan cara tebang langsung yaitu
pemanenan kayu manis dilakukan dengan cara menebang langsung pohon kayu
manis pada pangkal pohon kira-kira 5-10 cm dari permukaan tanah, kemudian
batang kayu manis dikuliti dan dibersihkan untuk kemudian dijemur.

Untuk penanaman kembali di butuhkan bibit berkualitas tinggi agar
mencakup keberhasilan hidup dan kualitas unggul tanaman kayu manis di lahan
produksi. Bibit kayu manis yang digunakan harus varietas unggul.Varietas unggul
lokal kayu manis Koerentji terbukti meningkatkan produktivitas dan pendapatan
petani.

Permasalahan yang sering muncul dalam pembibitan kulit manis yaitu
kualitas bibit yang rendah disebabkan proses pembibitan yang kurang cermat
seperti penanaman kayu manis pada media tanam tanpa pupuk dan perawatan
yang kurang maksimal. Salah satu cara yang dapat digunakan untuk meningkatkan
kualitas bibit adalah memperbaiki pemeliharaan tanaman di pembibitan
khususnya kesuburan media tanam. Kesuburan media tanam dapat ditingkatkan
dengan pemupukan. Jenis pupuk yang digunakan adalah pupuk organik dan
anorganik (Migandi et -al., 2020).

Berdasarkan kriteria pada tanah jenis ultisol ketersedian unsur hara dan C-
organik relatif rendah sehingga tanah perlu ditingkatkan kualitas kesuburannya.
Peningkatan kualitas tanah jenis ultisol dapat di lakukan melalui perbaikan pada
tanah ultisol dengan memberikan pupuk organik dan pupuk anorganik.
Pemupukan ini berfungsi mempercepat pertumbuhan pada tanaman yang
menyebabkan tanah cepat tertutup dan bahaya pada erosi berkurang sehingga
dapat menjadi media tanam yang baik bagi tanaman.

Pupuk organik merupakan pupuk yang memiliki sifat padat ataupun cair
yang tersusun berasal dari makhluk hidup misalnya hewan dan sisa-sisa tanaman.
Pupuk organik mengandung banyak materi organik contohnya seperti pupuk
hijau, kompos, pupuk kandang, limbah kota, ternak dan sisa panen. Bahan organik
ini akan dimanfaatkan untuk memperbaiki sifat kimia, fisika dan biologis tanah
sebagai penyubur tanah. Kelebihan pupuk organik yaitu ramah lingkungan dan
dapat dibuat sendiri. Akan tetapi kelemahan dari pupuk organik ini tidak mudah
terlarut untuk itu perlu juga dikombinasikan dengan pupuk anorganik. Salah satu
jenis pupuk organik adalah kompos TKKS.

Pupuk TKKS merupakan kompos yang asalnya terbuat dari tandan kosong
kelapa sawit (tankos) .Di pasaran kompos ini dikenal oleh petani dengan nama
pupuk Taspu. Kandungan hara pada pupuk TKKS adalah N 2,45%, P 0,25%, K
0,82 %, Ca 1-2%, Mg 0,45%, dan C/N 14,90%. Pemberian pupuk TKKS dapat
memperbaruhi struktur pada tanah sehingga menjadi gembur, serta kelarutan
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unsur hara, yang dibutuhkan bagi pertumbuhan tanaman. Pupuk TKKS juga tidak
akan mudah terlarut dan cepat menyerap di dalam tanah dan mampu digunakan
pada berbagai musim.

Pupuk anorganik merupakan pupuk yang asalnya dari bahan dasar kimia
yang pembuatannya dilakukan oleh manusia. Pupuk anorganik sangat mudah larut
menyebabkan cepat terserap oleh akar tanaman tanpa memerlukan proses
pelapukan. Penggunaan pupuk anorganik yang tidak terkendali akan
menyebabkan penurunan produktivitas lahan. secara terus menerus tanpa
diimbangi penggunaan pupuk organik (Alam et al., 2022). Kelebihan dari
penggunaan pupuk anorganik yaitu hasil lebih cepat terlihat pada tanaman,
kandungan unsur hara jelas, mudah pengaplikasian pada tanaman, tidak bau dan
pengangkutan mudah (Arsensi et al, 2022).

Pupuk NPK merupakan salah satu pupuk anorganik yang mengandung
lebih dari satu unsur hara, sehingga pupuk ini disebut pupuk majemuk. Pupuk
NPK mengandung unsur hara, nitrogen, fosfor, dan kalium. Pupuk NPK memiliki
kandungan unsur hara, diantaranya N 16%, P 16%, dan K 16% yang diperlukan
bagi pertumbuhan tanaman. Peningkatan dosis pemupukan N di dalam tanah
secara langsung dapat meningkatkan produksi tanaman, namun pemenuhan unsur
N saja tanpa P dan K akan menyebabkan tanaman mudah rebah, peka terhadap
serangan hama penyakit dan dapat menurunkan kualitas produksi usahatani
(Sulfira, 2022).

Nitrogen, Fosfor, dan Kalium adalah faktor penting dan harus tersedia bagi
tanaman karena berfungsi dalam proses metabolisme dan biokimia sel tanaman.
Nitrogen digunakan sebagai pembangun asam nukleat, protein, bioenzim dan
berperan didalam pembentukan zat hijau daun (klorofil). Fosfor digunakan
sebagai pembangun asam nukleat, fosforlipid, bioenzim, protein senyawa,
metabolik yang merupakan bagian ATP penting dalam transfer energy. Kalium
digunakan sebagai pengatur keseimbangan ion-ion sel yang berfungsi dalam
mengatur berbagai mekanisme metabolik seperti fotosintesis. Pemberian dosis
pupuk N,P,dan K akan memberikan pengaruh baik pada pertumbuhan dan hasil
tanaman (Nurhadi et al., 2023).

Penggunaan pupuk anorganik perlu dikurangi, salah satu alternatifnya
adalah penggunaan pupuk organik baik secara tunggal maupun kombinasi
terhadap pupuk kimia lain. Penggunaan pupuk organik akan meningkatkan
kandungan hara sehingga mengurangi penggunaan pupuk anorganik. Kombinasi
pupuk organik dan anorganik pada dosis tertentu perlu dikaji lebih lanjut,
sehingga hasil pertumbuhan menjadi maksimal.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan dilokasi Jalan Rajawali, Kecamatan Kota Baru
Kota Jambi, Provinsi Jambi dimulai dari bulan Mei 2024 hingga Agustus 2024.
Pada penelitian ini bahan yang digunakan yaitu bibit kayu manis varietas
Koerentji berumur 3 bulan yang berasal dari Kerinci. Media yang digunakan
adalah tanah Utisol didapat dari sekitar area penelitian, Pupuk kompos TKKS di
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dapatkan dari kelompok tani yang berasal dari Ukui Kecamatan Ukui Kabupaten
pelalawan Provinsi Riau, dan pupuk NPK 16-16-16.

Alat yang akan digunakan adalah kamera, cangkul, ember, ayakan, alat
tulis, penggaris, parang, pisau, meteran, timbangan analitik, oven listrik, paranet,
kaliper, buluh/kayu dan polibag ukuran 25 cm x 30 cm.

Rancangan penelitian yang dipakai adalah rancangan lingkungan acak
lengkap (RAL). Rancangan penelitian yaitu kombinasi pupukTKKS dengan
pupuk NPK (p) pada media tanam 3 kg tanah. Dengan dosis 100% TKKS adalah
20 ton ha! atau 25 g per 3 kg media tanam dan 100% pupuk NPK adalah 10 g per
media tanam.. Perlakuan yang digunakan sebagai berikut: po : kontrol, p1 : 100%
TKKS (25 g), p2 :100% NPK (10 g), ps : 75% TKKS (18,75 g) + 25% NPK
(2,50), ps :50% TKKS (12,5g) +50% NPK (5 Q), ps : 25% TKKS (6,25 g)
+ 75% NPK (7,5 g). Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga terdapat
15 unit percobaan. Setiap unit percobaan terdapat 5 tanaman yang terdiri dari 4
tanaman sampel dan 1 tanaman cadangan. Sehingga jumlah tanaman secara
keseluruhan yaitu 6 x 3 x 5 = 90 tanaman.

Area yang dipilih sebagai lokasi penelitian terlebih dahulu dibersihkan dari
tanaman pengganggu dan kotoran. Tempat penelitian diratakan terlebih dahulu
kemudian dibuat tiang penyangga dari bambu dengan tinggi 2 meter, lalu
dipasang paranet 25% yang menghadap ke timur untuk mengurangi cahaya
matahari yang masuk.

Tanah diambil dilokasi Jalan Rajawali, Kecamatan Kota Baru Kota Jambi,
Provinsi Jambi. Tanah Ultisol diambil pada kedalaman 20 cm. Jenis tanah ultisol
dengan ciri tanah lempung merah, tekstur liat, dan berwarna kekuningan. Tanah
diambil dipersiapkan lalu digemburkan, kemudian dilakukan pengayakan 1-2 kali
menggunakan ayakan krikil agar tanah terpisah dari bebatuan dan struktur tanah
menjadi halus. Selanjutnya media tanam ini diberi tankos sesuai perlakuan dan
diinkubasi selama 7 hari.Sedangkam pengaplikasian pupuk NPK di taburkan
sekitar bibit tanaman kayu manis dan diaplikasikan 1 minggu setelah penanaman.

Pemberian perlakuan pupuk Tankos sebagai berikut contoh untuk
perlakuan P1 dosis pupuk TKKS seberat 25 g, dalam setiap satuan unit percobaan
ada 15 polibag dalam 3 ulangan, 15 x 3 kg = 45 kg tanah + (15 x 25 g TKKS) =
375 g TKKS, kemudian 45 kg tanah 375 g tankos di campur merata dan setelah
itu dimasukan ke dalam polibag ukuran 3 kg, cara yang sama dilakukan juga di
perlakuan lainnya. Pengaplikasian pupuk Tankos dilakukan 1 kali yaitu satu
minggu sebelum penanaman bibit kayu manis ke media tanah.

Pemberian pupuk NPK dengan cara membuat lubang pada media tanah
lalu memberikan pupuk NPK ke dalam lubang yang sudah dibuat. Pengaplikasian
pupuk NPK dilakukan 1 Kkali, yaitu 1 minggu setelah penanaman bibit kayu manis
ke media tanam. Selanjutnysa pemasangan label dilakukan secara acak sesuai
kombinasi perlakuan dan kelompok. Bibit yang digunakan merupakan bibit dalam
keadaan sehat dan ukuran seragam. Kemudian bibit dibersihkan dari media tanam
yang sebelumnya, selanjutnya bibit ditanam pada media tanam yang telah di
siapkan.
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Kegiatan pemeliharaan yang dilakukan meliputi penyiraman dan
penyiangan gulma. Penyiraman dilakukan secara rutin setiap hari, yakni pada pagi
hari pukul 07.00 wib dan sore hari pukul 16.00 wib dengan volume penyiraman
sebanyak 250 ml sesuai kondisi. Penyiraman dilakukan dengan jumlah yang sama
untuk setiap polibag, tetapi jika turun hujan tidak perlu di siram lagi. Penyiangan
terhadap gulma dilakukan dengan mencabut rumput yang tumbuh secara liar
tumbuh didalam dan diluar polibag pada tanaman.

Tinggi tanaman (cm), diameter batang bibit (mm), berat kering akar (g),
berat kering tajuk (g), indeks kualitas bibit, analisis tanah adalah parameter yang
diamati dalam penelitian ini. Analisis data dilakukan secara statistik (ANOVA)
pengolahan data dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan (DNMRT) pada
taraf o 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman (cm)

Hasil analisis ragam menunjukkan kombinasi pupuk TKKS dengan NPK
berpengaruh nyata terhadap tinggi bibit kayu manis (Lampiran 3). Untuk
mengetahui perbedaan antar perlakuan dilakukan uji lanjut DNMRT pada taraf a
5% yang dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata tinggi bibit tanaman kayu manis dengan perlakuan kombinasi
pupuk TKKS dengan NPK

Perlakuan Kombinasi pupuk TKKS Rata-rata Tinggi Notasi
dengan Pupuk NPK (Qg) Tanaman (cm)
po = Tanpa perlakuan 40,48 a
p1=100% TKKS (25 Q) 42,54 a
p2 = 100% NPK (10 g) 45,75 ab
ps = 25% TKKS (6,25) + 75% NPK (7,5 @) 45,76 ab
ps=50% TKKS (12,5) +50% NPK (5 @) 51,84 bc
ps=75% TKKS (18,75 g) + 25% NPK (2,5g) 55,09 c

Keterangan : Angka- angka yang diikuti oleh huruf yang kecil yang sama berbeda
tidak nyata pada uji lanjut DNMRT taraf a 5%.

Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata tinggi bibit kayu manis terendah
ditunjukkan pada perlakuan po sebesar 40,48 cm. Hasil ini berbeda tidak nyata
bila dibandingkan dengan perlakuan pi, p2, dan ps, tetapi berbeda nyata bila
dibandingkan dengan perlakuan pz dan ps. Nilai rata-rata tinggi bibit tertinggi
ditunjukkan pada perlakuan ps sebesar 55,09 cm. Terdapat peningkatan tinggi
bibit kayu manis sebesar 36,09% dibandingkan dengan po.

Diameter Batang (mm)

Hasil analisis ragam menunjukkan kombinasi pupuk TKKS dengan NPK
berpengaruh tidak nyata terhadap diameter batang bibit kayu manis (Lampiran 4).
Untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan dilakukan uji lanjut DNMRT pada
taraf o 5% yang dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Rata-rata diameter batang bibit tanaman kayu manis dengan perlakuan
kombinasi pupuk TKKS dengan NPK

Perlakuan Kombinasi Pupuk TKKS Rata-rata Diameter Notasi
dengan Pupuk NPK (g) Batang (mm)
po = Tanpa perlakuan 3,89 a
p1=100% TKKS (25 Q) 4,14 a
ps = 25% TKKS (6,25) + 75% NPK (7,5 g) 4,21 a
p2 =100% NPK (10 g) 4,32 a
p3=75% TKKS (18,759) +25% NPK (2,5g9) 4,39 a
pa=50% TKKS(12,5) +50% NPK (5 g) 4,55 a

Keterangan : Angka- angka yang diikuti oleh huruf yang kecil yang sama berbeda
tidak nyata pada uji lanjut DNMRT taraf o 5%.

Tabel 2 menunjukan bahwa rata-rata diameter batang bibit kayu manis
pada semua perlakuan kombinasi pupuk tankos dengan NPK berbeda tidak nyata .
Nilai rata —rata diameter batang tertinggi diperoleh pada perlakuan ps sebesar 4,55
mm dan terdapat peningkatan diameter batang bibit kayu manis sebesar 16,96%
bila dibandingkan po.

Berat Kering Tajuk (g)

Hasil analisis ragam menunjukkan kombinasi pupuk TKKS dengan NPK
berpengaruh nyata terhadap berat kering tajuk kayu manis (Lampiran 5). Untuk
mengetahui perbedaan antar perlakuan dilakukan uji lanjut DNMRT pada taraf o
5% yang dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Rata-rata berat kering tajuk bibit tanaman kayu manis dengan perlakuan
kombinasi pupuk TKKS dengan NPK (data transformasi (Vx+0.5))

Perlakuan Kombinasi Pupuk TKKS Rata-rata Berat Notasi
Dengan Pupuk NPK Kering Tajuk (9)
Asli  Transformasi
po = Tanpa perlakuan 3,26 1,93 a
p1=100% TKKS (25 g) 3,61 2,03 a
p2 = 100% NPK (10 g) 3,81 2,07 ab
ps = 25% TKKS (6,25) + 75% NPK (7,5 Q) 4,73 2,27 ab
ps = 75% TKKS (18,75) + 25% NPK (2,59) 6,25 2,60 b
ps=50% TKKS (12,5 g) + 50% NPK (5 Q) 6,40 2,63 b

Keterangan : Angka- angka yang diikuti oleh huruf yang kecil yang sama berbeda
tidak nyata pada uji lanjut DNMRT taraf a 5%.

Tabel 3 menunjukkan bahwa rata-rata berat kering tajuk bibit kayu manis
terendah ditunjukkan pada perlakuan po sebesar 3,26 g. Hasil ini berbeda tidak
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nyata bila dibandingkan dengan perlakuan pi1, p2, dan ps tetapi berbeda nyata bila
dibandingkan dengan pz dan ps. Nilai rata —rata berat kering tajuk bibit tertinggi
ditunjukkan pada perlakuan ps sebesar 6,40 g. Terdapat peningkatkan berat kering
tajuk bibit tanaman kayu manis sebesar 96% dibandingkan dengan po.

Berat Kering Akar (g)

Hasil analisis ragam menunjukkan kombinasi pupuk TKKS dengan NPK
berpengaruh tidak nyata terhadap berat kering akar kayu manis (Lampiran 6).
Untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan dilakukan uji lanjut DNMRT pada
taraf a 5% yang dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata berat kering akar bibit tanaman kayu manis dengan perlakuan
kombinasi pupuk TKKS dengan NPK (data transformasi (Vx+0.5))

Perlakuan Kombinasi Pupuk TKKS Rata-rata Berat Notasi
Dengan Pupuk NPK Kering Akar (g)
Asli Transformasi
po = Tanpa perlakuan 0,65 1,06 a
p1=100% TKKS (25 Q) 0,79 1,13 ab
p2 = 100% NPK (10 g) 0,91 1,18 ab
ps = 25% TKKS (6,25) + 75% NPK (7,5 g) 1,04 1,24 b
p3=75% TKKS (18,75) + 25% NPK (2,5¢g) ~ 1,07 1,25 b
pa=50% TKKS (12,2 g) + 50% NPK (5 @) 1,13 1,27 b

Keterangan : Angka- angka yang diikuti oleh huruf yang kecil yang sama berbeda
tidak nyata pada uji lanjut DNMRT taraf a 5%.

Tabel 4 menunjukkan bahwa rata-rata berat kering akar bibit kayu manis
terendah ditunjukkan pada perlakuan po sebesar 0,65 g. Hasil ini berbeda tidak
nyata bila dibandingkan dengan perlakuan p: dan p., tetapi berbeda nyata bila
dibandingkan dengan ps, ps dan ps. Nilai rata-rata berat kering akar bibit tertinggi
ditunjukkan pada perlakuan ps sebesar 1,13 g. Terdapat peningkatkan berat kering
akar bibit tanaman kayu manis sebesar 73% bila dibandingkan dengan po.

Indeks Kualitas Bibit

Hasil analisis ragam menunjukkan kombinasi pupuk TKKS dengan NPK
berpengaruh tidak nyata terhadap berat kering tajuk kayu manis (Lampiran 7).
Untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan dilakukan uji lanjut DNMRT pada
taraf o 5% yang dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Rata-rata indeks kualitas bibit tanaman kayu manis dengan perlakuan

kombinasi pupuk TKKS dengan NPK (data transformasi (Vx+0.5))

Perlakuan Kombinasi Pupuk TKKS Rata-rata Notasi
Dengan Pupuk NPK Indeks Kualitas
Asli Transformasi
po = Tanpa perlakuan 0,26 0,61 a
p1=100% NPK (25 g) 0,28 0,65 ab
p2 = 100% TKKS (10 g) 0,32 0,67 ab
p3=75% TKKS (12,5) + 25% NPK (5 g) 0,37 0,70 ab
ps = 25% TKKS (6,25) + 75% NPK (7,5 g) 0,40 0,71 ab
p2=50% TKKS (18,75 g) +50% NPK (2,5¢g) 0,44 0,74 b

Keterangan : Angka- angka yang diikuti oleh huruf yang kecil yang sama berbeda
tidak nyata pada uji lanjut DNMRT taraf a 5%.

Tabel 5 menunjukkan bahwa rata-rata indeks kualitas bibit kayu manis
terendah ditunjukkan pada perlakuan po sebesar 0,26, hasil ini berbeda tidak nyata
bila dibandingkan dengan perlakuan pi1, p2, p3, dan ps, tetapi berbeda nyata bila
dibandingkan dengan ps. Nilai rata-rata indeks kualitas tertinggi ditunjukkan pada
perlakuan ps sebesar 0,44. Terdapat peningkatkan nilai indeks kualitas bibit kayu

manis sebesar 69% bila dibandingkan dengan po.

Pembahasan
Analisis Tanah

Hasil pengujian analisis sifat kimia tanah awal dan akhir penelitian dapat

dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil analisis sifat kKimia tanah awal dan akhir penelitian.

N Sifat Kimiah Awal  Akhir Penelitian

0 Tanah Po P1 P2 P3 P4 Ps

1 pH(H0) [364 |[659N [585AM |422M | 4375M 1454M | 413
SM

2. Corganic (%) | 0,60 0,32 0,41°R | 0,33%% |0,225®% | 0,675 |0,32%R
SR SR

3. NTotal (%) |0,02 0,045R | 0,025R | 0,025% |0,03%% |0,075% |0,02°R
SR

4. P (Bray) 2,2857 | 3,035R | 16,715 | 505,66° | 145,71 | 451,10° | 147,5757

T ST T
5. KHcl (%) 3,465R | 2695R | 239 SR | 7835k | 237SR 5887 T | 227°R

Kriteria : (SM) Sangat Masam, (N) Netral, (AM) Agak Masam, (M) Masam, (SR)
Sangat Rendah, (R) Rendah, (S) Sedang, (T) Tinggi, (ST) Sangat

Tinggi
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Tabel 6 menunjukkan nilai pH H>O tanah awal sebesar 3,64 (kategori
sangat masam) sedangkan pada akhir penelitian nilai pH (H20) secara umum
meningkat pada perlakuan. Hal ini diduga karena adanya pemupukan bahan
organik berupa pupuk tankos untuk meningkatkan pH tanah, sehingga dapat
meningkatkan ketersediaan beberapa unsur hara.

Nilai C organik tanah awal 0,60% (kategori sangat rendah) sedangkan
pada akhir penelitian mengalami peningkatan nilai sedikit pada perlakuan pa
dengan nilai 0,67% tetapi masih dalam kategori sangat rendah, tetapi pada
perlakuan po, p1, p2, p3 dan ps mengalami penurunan nilai dengan kategori sangat
rendah. C organik menurun disebabkan karena adanya aktivitas mikroorganisme
seperti bakteri,
jamur, actinomycetes, dan mikroorganisme lain yang terkandung dalam kompos
TKKS untuk mengurai bahan organik sehingga meningkatkan proses dekomposisi
bahan organik yang terkandung dalam tanah.

Nilai N Total tanah awal sebesar 0,02% (kategori sangat rendah)
sedangkan pada akhri penelitian cenderung tidak mengalami perubahan nilai pada
semua perlakuan dan masih termasuk kategori-sangat rendah, dikarenakan unsur
N telah dipakai untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman.

Nilai P tanah awal sebesar 2,28 (kategori sangat rendah) sedangkan pada
akhir penelitian nilai P pada perlakuan po meningkat sebesar 3,03 tetapi masih
dalam kategori sangat rendah, pada perlakuan p: meningkat sebesar 16,71
(kategori sedang), pada perlakuan p2 meningkat sebesar 505,66 (kategori sangat
tinggi), pada perlakuan pz meningkat sebesar 145,71 (kategori sangat tinggi), pada
perlakuan ps meningkat sebesar 451,71 (kategori sangat tinggi), pada perlakuan ps
meningkat sebesar 147,57 (kategori sangat tinggi). Peningkatan P diduga karena
banyaknya bahan organik yang terurai didalam tanah, dekomposisi bahan ini
dapat melepaskan fosfor yang sebelumnya terikat dalam bentuk organik.

Nilai K tanah awal sebesar 3,46% (kategori sangat rendah) sedangkan
pada akhir penelitian K mengalami penurunan nilai pada perlakuan po, p1, pz dan
ps dan masih dalam kategori sangat rendah, pada perlakuan p> mengalami
peningkatan nilai sebesar 7,83% tetapi masih dalam kategori sangat rendah, pada
perlakuan ps mengalami peningkatan nilai sebesar 58,87% dengan kategori tinggi.
Penurunan K disebabkan unsur hara dipakai tanaman untuk tumbuh dan
berkembang.

Parameter Pertumbuhan Tanaman

Dari hasil analisis ragam menunjukkan perlakuan berpengaruh nyata pada
parameter tinggi tanaman, dan berat kering tajuk, tetapi berpengaruh tidak nyata
pada parameter diameter batang, berat kering akar dan dan indeks kualitas.

Tinggi tanaman adalah salah satu indikator pertumbuhan tanaman.
Pertumbuhan tinggi tanaman disebabkan karena adanya peningkatan pembelahan
dan pemanjangan sel sebagai akibat penambahan hara kedalam tanah maupun
tubuh tanaman. Pada Tabel 1 menunjukkan bahwa perlakuan ps yaitu kombinasi
75% TKKS (12,5 g) + 25% NPK (5 g) memberikan nilai tinggi bibit tertinggi
yaitu 55,09 cm dan berbeda nyata dengan perlakuan ps dan ps. terjadi peningkatan
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sebesar 36,09% bila dibandingkan dengan perlakuan po. Diduga karena adanya
pemberian pupuk TKKS dan NPK. Pada dosis pupuk TKKS yang lebih tinggi
(75%) memperbaiki struktur tanah sehingga memudahkan akar tanaman dalam
penyerapan unsur hara. Kombinasi pada perlakuan ps mengurangi penggunaan
pupuk anorganik yang berlebihan dikarenakan dosis NPK yang lebih rendah
(25%). Sedangkan pupuk TKKS vyang diaplikasikan dapat membantu
melonggarkan partikel pada tanah yang padat sebagai saluran atau jalan bagi
udara dan air. Dosis NPK pada perlakuan ps lebih rendah dibandingkan perlakuan
ps dan ps, namun dosis pupuk TKKS pada ps lebih tinggi dibandingkan perlakuan
ps dan ps. Kombinasi pada perlakuan pz mengurangi penggunaan pupuk anorganik
yang berlebihan dikarenakan dosis NPK yang lebih rendah (25%).

Pada masa vegetatif, unsur hara sangat penting keberadaannya bagi
pertumbuhan beberapa unsur hara tidak dapat diserap oleh tanaman sehingga
meningkatkan ketersediaan unsur hara tersebut meningkat dan kompos TKKS
mampu membantu memperbaiki struktur tanah sehingga memudahkan kelarutan
unsur hara dan dapat diserap oleh tanaman. Asra et al., (2015), menyatakan bahwa
menambahkan bahan organik yang berasal dari tankos yang dikomposkan
kedalam tanah membuat tanaman lebih mudah menyerap nitrogen (N). Menurut
Erawan, et al., (2013), unsur N berfungsi dalam pertumbuhan vegetatif tanaman,
unsur N berperan dalam pembelahan dan perpanjangan sel, unsur N juga
merupakan penyusun protoplasma yang digunakan dalam jaringan titik tumbuh.
Unsur P berperan penting dalam pembentukan akar, akar yang sehat dan kuat
penting dalam penyerapan air dan unsur hara sehingga mendukung pertumbuhan
tinggi tanaman. Pertumbuhan tinggi tanaman tidak terlepas dari aktivitas sel
meristem dalam tumbuhan, unsur hara kalium berperan penting dalam
mempercepat pertumbuhan pada jaringan meristematik tanaman, sehingga mampu
meningkatkan tinggi tanaman (Yosephin, et al, 2021).

Pada Tabel 2 terlihat bahwa nilai diameter batang pada perlakuan pas
sebesar 4,55 mm. Bila dibandingkan dengan perlakuan kontrol, mengalami
peningkatan sebesar 16,96% dan berbeda tidak nyata antara satu sama lain.
Artinya perbedaan dosis pupuk dan kombinasi belum menunjukkan perbedaan
perkembangan diameter batang bibit. Pertambahan diameter batang terjadi akibat
aktivitas kambium dalam pembelahan dan pertumbuhan sel, jaringan meristematik
yang terletak di antara xylem dan floem. Menurut Yustinigsih (2019) bila
fotosintat tersedia dalam jumlah yang cukup maka aktivitas jaringan meristem
untuk membelah dan membesarkan selnya semakin cepat sehingga pertambahan
diameter batang semakin cepat. Penambahan pupuk TKKS dapat meningkatkan
ketersediaan unsur hara dalam tanah, mengurangi kepadatan tanah, menambah
kemampuan tanah mengikat air sehingga tanah menjadi lebih subur. Unsur hara
NPK merupakan unsur hara makro yang banyak diserap tanaman pada fase
vegetatif, pupuk NPK sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman terutama
dalam merangsang pembentukan tinggi dan diameter batang.

Pada Tabel 3 menujukkan bahwa ps menunjukkan nilai berat kering tajuk
tertinggi (6,40 g) berbeda tidak nyata dengan perlakuan pz. Bila dibandingkan
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dengan kontrol, perlakuan ps akan meningkatkan berat kering tajuk sebesar 96%.
Hal ini diduga karena adanya pemberian pupuk tankos yang dapat memperbaiki
struktur tanah sehingga akar tanaman dapat menyerap pupuk NPK dengan baik.
Struktur tanah pada perlakuan ps menjadi gembur akibat pemeberian dosis TKSS
(50%) sehingga penyerapan unsur hara menjadi lebih mudah dilakukan oleh akar
tanaman. Sedangkan ketersediaan unsur hara dalam tanah meningkat dikarenakan
pemberian dosis NPK (50%). Pemberian TKKS 50% dan NPK 50% mampu
meningkatkan bobot kering tajuk.

Berat kering tajuk menunjukkan seberapa efektif tanaman menyerap
nutrisi dari tanah. Hal ini sejalan dengan pernyataan Sitorus dkk (2014), Bobot
kering tajuk merupakan ukuran pertumbuhan dan perkembangan tanaman karena
berat kering mencerminkan akumulasi senyawa organik yang berhasil disintesis
oleh tanaman. Berat kering tanaman mencerminkan status nutrisi suatu tanaman
dan juga merupakan indikator yang menentukan baik tidaknya suatu pertumbuhan
dan perkembangan tanaman sehingga erat kaitannya dengan ketersediaan hara.
Pupuk kompos TKKS memiliki manfaat dalam memperbaiki sifat fisik, kimia
maupun biologi tanah, pemberian kompos - TKKS meningkatkan aktifitas
mikroorganisme secara tidak langsung akan memperbaiki struktur tanah dari padat
menjadi gembur yang mempermudah akar menembus lapisan tanah untuk
menyerap unsur hara yang ada di dalam tanah (Mustagim et al 2016). Menurut
Supriadi dan Soeharsono (2005), hara yang diserap tanaman yang dimanfaatkan
untuk berbagai proses metabolisme adalah untuk menjaga fungsi fisiologis
tanaman. Gejala fisiologis sebagai efek pemupukan diantaranya dapat diamati
melalui parameter tanaman, yaitu salah satunya bobot kering. Ketersediaan
Nitrogen penting untuk sintesis protein dan klorofil, yang mendukung proses
fotosintesis. Harjadi (1993) menyatakan peningkatan berat kering tanaman terjadi
apabila proses fotosintesis lebih besar dari pada proses respirasi, sehingga terjadi
pemupukan bahan organik pada jaringan dalam jumlah yang seimbang dan
pertumbuhan akan stabil.

Pupuk NPK memiliki peran penting dalam meningkatkan bobot kering
tajuk tanaman, nitrogen mendukung pertumbuhan vegetative dan fotosintesis,
fosfor memperkuat sistem perakaran, dan kalium meningkatkan ketahanan
tanaman terhadap stress dan memperkuat jaringan tanaman. Kompos TKKS
memiliki peran penting dalam meningkatkan bobot kering tajuk yang dimana
tankos mengandung unsur kalsium yang berfungsi untuk memperkuat dinding sel
dan mendukung pertumbuhan akar.

Perlakuan ps memberikan nilai berat kering akar tertinggi yaitu 1,13 g
(Tabel 4), berbeda tidak nyata dengan perlakuan lainnya kecuali kontrol. Jika
dibandingkan dengan kontrol, perlakuan ps terjadi peningkatan sebesar 73%. Hal
ini diduga karena pemberian TKKS dan NPK yang dimana pupuk TKKS dapat
memperbaiki struktur tanah. Dosis TKKS (50%) yang diberikan mampu
meningkatkan aktivitas mikroorganisme yang dapat mempernbaiki struktur tanah
sehingga tanah menjadi lebih gembur. Pada dosis NPK (50%) yang diberikan
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memberi dorongan yang signifikan karena kandungan unsur hara makro yang
terkandung didalamnya. Pemberian TKKS 50% dan NPK 50% dapat
meningkatkan bobot kering akar.

Penggunaan kompos tankos kelapa sawit dapat meningkatkan kesuburan
tanah karena dapat meningkatkan unsur hara, memperbaiki struktur tanah dan
meningkatkan aktivitas mikroorganisme (Barat, B. P. T. P. K. 2014). Pada semua
media yang diberikan perlakuan sudah cukup menunjang perkembangan akar bibit
kayu manis. Perkembangan akar disebabkan oleh sel-sel di meristem yang
membelah dan mengalami perpanjangan. Pertumbuhan akar diharapkan dapat
berperan dalam hal menopang berdirinya tanaman guna untuk menyerap unsur
hara. Menurut Asra et al (2014) dengan adanya respon tanaman terhadap unsur
hara dalam media akan berpengaruh terhadap bobot kering tajuk dan bobot kering
akar. Pupuk NPK memiliki peran penting dalam meningkatkan bobot kering akar,
ketersediaan nitrogen yang cukup dapat mempercepat pembelahan sel akar
sehingga meningkatkan jumlah dan ukuran akar dan akhirnya meningkatkan bobot
kering akar. Dengan tercukupinya posfor maka akar lebih banyak berkembang,
lebih efisien dalam penyerapan air dan unsur hara. Dengan ketersediaan kalium
yang cukup akar memiliki daya tahan terhadap kekeringan sehingga bobot kering
akar meningkat.

Indeks kualitas merupakan indikator yang digunakan untuk menilai
kualitas bibit tanaman pada penjumlahan bobot kering tajuk dan bobot kering akar
yang dibagi dengan diameter batang dengan bobot kering tajuk. Semakin tinggi
nilai indeks kualitas mengindikasikan perkembangan tanaman semakin baik.
Berdasarkan Tabel 5 terlihat bahwa nilai indeks kualitas pada perlakuan ps sebesar
0,44. Bila dibandingkan dengan kontrol, perlakuan ps akan meningkatkan nilai
indeks kualitas sebesar 69%. Pada perlakuan kontrol, menunjukkan nilai 1K
terendah dan berbeda tidak nyata dengan perlakuan pi, p2, ps, dan ps. Hal ini
dikarenakan pada parameter lainya juga menunjukkan perkembangan yang
rendah.

Semua nilai indeks kualitas lebih dari 0,09, artinya semua bibit tanaman
kayu manis siap untuk dipindahkan kelapangan. Pada perlakuan ps memiliki
indeks kualitas tertinggi, hal ini dapat dilihat pada parameter lainnya pada
perlakuan ps menghasilkan nilai tertinggi antara perkembangan akar, batang, dan
tajuk. Jadi perlakuan ini lah yang menghasilkan bibit yang paling seimbang.

Secara umum, perlakuan tunggal kompos TKKS dan pupuk NPK lebih
rendah dibandingkan perlakuan kombinasi. Hal ini disebabkan, kompos TKKS
adalah pupuk organik dengan kecepatan pelepasan hara yang rendah, jadi bila
diberikan secara tunggal (TKKS 100%) maka ketersediannya jadi lambat. Begitu
juga pupuk NPK jika diberikan secara tunggal (NPK 100%) pupuk ini cepat
memberikan hara, namun tidak memberikan kualitas media tanam yang baik pada
tumbuhan. Oleh karena itu, kombinasi kompos TKKS dengan pupuk NPK lebih
optimal bila dibandingkan (TKKS 100%) dan (NPK 100%). Pupuk NPK
memberikan hara yang cepat bagi tanaman, sedangkan tankos memperbaiki media
tanam agar lebih baik terutama pada sifat fisik tanah untuk meningkatkan
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penyerapan air dan meningkatkan pertumbuhan mikroorganisme pada tanah.
Keunggulan pupuk dalam bentuk kombinasi bila dibandingkan dengan pupuk
non-kombinasi (perlakuan p: dan pz2) menunjukkan bahwa setiap pupuk
memberikan fungsinya masing-masing. Pupuk NPK memberikan nutrisi makro
yang dibutuhkan tanaman, sedangkan kompos TKKS berkontribusi untuk
meningkatkan efisiensi pemupukan melalui perbaikan sifat fisik tanah.
Keunggulan pupuk dalam bentuk kombinasi bila dibandingkan dengan pupuk
non-kombinasi (perlakuan p: dan pz2) menunjukkan bahwa setiap pupuk
memberikan fungsinya masing-masing. Pupuk NPK memberikan nutrisi makro
yang dibutuhkan tanaman, sedangkan pupuk tankos berkontribusi untuk
meningkatkan efisiensi pemupukan melalui perbaikan sifat fisik tanah.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa perlakuan kombinasi kompos
TKKS dengan NPK berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dan berat kering
tajuk. Tetapi berpengauh tidak nyata terhadap diameter batang, berat kering akar
dan indeks kualitas.

Perlakuan 75% TKKS (18,75 g) + 25% NPK (2,5 g) memberi nilai
tertinggi pada parameter tinggi tanaman, terjadi peningkatan sebesar 36,09 %
dibandingkan dengan kontrol. Perlakuan 75% TKKS (18,75 g) + 25% NPK (2,5
) bila dikombinasikan dapat menghemat pupuk NPK sebanyak 75%.

Perlakuan 50% TKKS (12,5 g) + 50% NPK (5 g) memberi nilai tertinggi
pada parameter berat kering tajuk, dan terjadi peningkatan sebesar 96%
dibandingkan dengan kontrol. Perlakuan 50% TKKS (12,5 g) + 50% NPK (5 g)
bila dikombinasikan dapat menghemat pupuk NPK sebanyak 50%.
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